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RINGKASAN

Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun

1294 M – 1316 M dalam Pembelajaran Sejarah di SMA dengan

Menggunakan Model ADDIE; Dwiki Olivia Silvi, 1102010302025; xvi + 182

halaman; Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Bahan ajar adalah bahan pembelajaran yang secara langsung digunakan

untuk pembelajaran (Sa’ud, 2008: 214). Kurikulum 2013 menuntut pembuatan

bahan ajar sebagai pencerminan pendidik yang mempunyai sifat kreatif, inovatif,

dan efisien dalam menunjang pembelajaran yang diinginkan. Tuntutan

mengembangkan bahan ajar tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses yang mengatur

tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada

satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP). Sejalan dengan peraturan tersebut maka pendidik menyediakan materi

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungannya. Berdasarkan pada

hal tersebut, maka dalam proses pembelajaran sejarah, dibutuhkan pengkajian

materi-materi yang berhubungan dengan lingkungannya atau dikenal dengan

sejarah lokal. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal hendaknya

mempunyai hubungan dengan peristiwa yang terjadi di tingkat Nasional. Lebih

lanjut, pengkajian sejarah di tingkat lokal maka dapat memperkaya pengetahuan

dan pemahaman sejarah di tingkat nasional. Berdasarkan hal tersebut, maka

dibutuhkan pengkajian materi sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru yang

mendukung pemahaman peserta didik terhadap berkembangnya kerajaan Hindu di

Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar sejarah lokal bagi

pesrta didik kela X SMA dengan materi Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru.

Dengan mengembangkan bahan ajar sejarah lokal ini diharapkan dapat digunakan

sebagai sarana untuk memenuhi tuntutan kurikulum terkait dengan pemenuhan

materi-materi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
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Karena dengan materi sejarah lokal, pembelajaran sejarah lebih bersifat

kontekstual dan proses pembelajaran sejarah dapat lebih menarik. Selain itu,

peserta didik bukan hanya mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat

nasional, tetapi peserta didik juga mengetahui peristiwa-peristwa yang terjadi di

sekitar lingkungannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu penelitian yang

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan dan menghasilkan produk

baru atau memperbaiki produk sebelumnya yang telah ada. Penelitian ini

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1) Tahap Analisis

(Analyze), (2) tahap Desain (Design), (3) tahap Mengembangkan (Development),

(4) tahap Implementasi (Implementation), dan (5) tahap Evaluasi (Evaluation).

Produk yang telah dihasilkan berdasarkan model pembelajaran ADDIE

kemudian di uji cobakan pada beberapa ahli, yaitu ahli media pembelajaran, ahli

materi/isi content pembelajaran, ahli bahasa, dan uji coba lapangan. Hasil uji coba

bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru pada ahli media pembelajaran

sebesar sebesar 70% (tergolong dalam klasifikasi cukup dan perlu direvisi), uji

coba ahli materi atau content pembelajaran memperoleh penilaian persentase

sebesar 45% (tergolong dalam klasifikasi sangat kurang dan perlu direvisi), uji

coba ahli bahasa sebesar 84% (tidak perlu direvisi), uji coba lapangan dengan

responden pendidik memperoleh penilaian persentase sebesar 79% (tidak perlu

direvisi), serta uji coba lapangan dengan responden peserta didik sebesar 76%

(tidak perlu direvisi).

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa

Pengembangan bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahn 1294 M –

1316 M dalam Pembelajaran Sejarah di SMA dengan Menggunakan Model

ADDIE dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk menerapkan pembelajaran

kontekstual dan peserta didik mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah di Lumajang

dan membantu menimbulkan rasa nasionalisme peserta didik terhadap

lingkungannya. Saran dari penelitian ini terkait dengan Saran Pemanfaatan dan

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut.
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan ajar adalah bahan pembelajaran yang secara langsung digunakan

untuk pembelajaran (Sa’ud, 2008: 214). Kurikulum 2013 menuntut pembuatan

bahan ajar sebagai pencerminan pendidik yang mempunyai sifat kreatif, inovatif,

dan efisien dalam menunjang pembelajaran yang diinginkan. Salirawati (hal 2)

mengungkapkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh pendidik/guru

dapat mengandung nilai sosial dan budaya, sehingga peserta didik tidak hanya

mengembangkan kognitifnya saja, tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotor.

Bahan ajar merupakan salah satu masukan (input) dalam proses pembelajaran

yang dapat mengemukakan dan mengkomunikasikan informasi, konsep,

pengetahuan yang mudah dimengerti oleh pendidik maupun peserta didik serta

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses pembelajaran yang dapat

membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga

pendidik tidak terlalu banyak menyajikan materi (Belawati, 2004: 1.3). Disamping

itu, bahan ajar dapat menggantikan sebagian peran pendidik dan mendukung

pembelajaran individual. Hal ini akan memberi dampak positif bagi pendidik,

karena sebagian waktunya dapat dicurahkan untuk membimbing belajar peserta

didik. Dampak positifnya bagi peserta didik, dapat mengurangi ketergantungan

pada pendidik dan membiasakan belajar mandiri. Hal ini juga mendukung prinsip

belajar sepanjang hayat (life long education).

Tuntutan mengembangkan bahan ajar tertulis dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar

Proses yang mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang

mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah

sumber belajar. Berkaitan dengan isi kurikulum, pusat hanya memberikan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (yang merupakan standar minimal) yang

harus dikuasai peserta didik pada setiap mata pelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
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pendidik harus mengembangkan sendiri Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena

itu, untuk materi pelajaran, sumber belajar, serta bahan ajar pendidik diberi

keleluasaan untuk berkreasi. Sejalan dengan peraturan tersebut maka pendidik

menyediakan materi sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungannya.

Tugas pendidik dalam mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan

karakteristik peserta didik terjadi dalam pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah menggambarkan tentang keadaan proses

terbentuknya suatu bangsa. Selama proses pembelajaran sejarah, peserta didik

diharapkan mampu untuk merekonstruksi peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi

sehingga menghasilkan pemaknaan dan pewarisan nilai-nilai sebagai hasil dari

kognitif atau pemahamannya (Hasan, 2010: 7). Nilai-nilai yang diambil peserta

didik selama proses pembelajaran dapat digunakan sebagai guru dalam kehidupan

sehari-hari. Proses pemaknaan dan pewarisan nilai-nilai luhur dapat terlaksana

dengan baik selama peserta didik mampu merekonstruksi peristiwa-peristiwa

masa lampau dan mengaitkannya dengan kehidupan masa kini. Pelaksanaan

pembelajaran sejarah yang mengedepankan pemaknaan nilai-nilai luhur bangsa

membutuhkan berbagai sumber sebagai pendukung pembelajaran. Sumber yang

dapat diperoleh peserta didik, salah satunya adalah kajian tentang sejarah lokal

yang ada di lingkungan sekitar. Dengan materi-materi pembelajaran yang sesuai

dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan, maka proses pembelajaran

sejarah dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

Pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan materi sejarah lokal dapat

membantu melibatkan peserta didik untuk mengetahui lingkungannya dan

menghindarkan peserta didik dari keterasingan lingkungan (Widja, 1991:97).

Penggunaan materi sejarah lokal, dapat memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk mengembangkan wawasan, keterampilan, dan pemahaman sejarahnya

terutama ketika peserta didik berhubungan langsung dengan sumber sejarah atau

benda-benda peninggalan sejarah yang ada lingkungan sekitar. A.B. Lapian

(1980: 7) menegaskan keutamaan lain dari sejarah lokal yaitu untuk mengadakan
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koreksi terhadap generalisasi-generalisasi yang sering di buat dalam penulisan

Sejarah Nasional.

Keterkaitan Sejarah Nasional dengan Sejarah Lokal telah dibahas dalam

Seminar Sejarah di Bali 1982. Hasil dari seminar antara lain ditegaskan bahwa

dengan melakukan pengkajian sejarah di tingkat lokal maka dapat memperkaya

pengetahuan dan pemahaman sejarah di tingkat nasional, lebih lanjut dapat

memperdalam kesadaran makna sejarah bagi peserta didik (Widja, 1989: 17).

Supardi (2006: 130) menjelaskan bahwa perlunya pengembangan materi sejarah

yang menonjolkan peristiwa-peristiwa lokal di lingkungan peserta didik sebagai

bagian dari peristiwa sejarah di tingkat nasional.

Kerajaan Lamajang Tigang Juru merupakan salah satu kerajaan lokal

Hindu yang terdapat di daerah Lumajang. Berdirinya Kerajaan Lamajang Tigang

Juru selalu dikaitkan dengan tokoh Arya Wiraraja yang pernah menjadi penasehat

di Kerajaan Singasari dan seoran actor intellectual berdirinya Kerajaan Majapahit.

Raden Wijaya (raja pertama Kerajaan Majapahit) memberikan sebagian wilayah

timur Jawa kepada Arya Wiraraja karena peran dan tindakannya. Pembagian

wilayah tersebut, kemudian menjadikan Arya Wiraraja sebagai raja di Kerajaan

Lamajang Tigang Juru. Akhir Kerajaan Lamajang ini ditandai dengan

penyerangan yang dilakukan oleh Jayanegara, pengganti Raden Wijaya dari

Kerajaan Majapahit. Peristiwa yang pernah terjadi tersebut tidak banyak diketahui

oleh peserta didik. Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru masih mempunyai

hubungan dengan berdiriya Kerajaan Majapahit, sehingga perlu untuk

dikembangkan menjadi bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik. Selain itu, jika dikaitkan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,

maka letak keterkaitan dengan peristiwa sejarah nasional adalah berhubungan

dengan perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.

Berdasarkan data yang dihasilkan pada tahap observasi dan melakukan

wawancara langsung dengan beberapa pendidik di Lumajang, tugas pendidik

dalam memilih materi, sumber belajar, dan bahan ajar yang tepat dalam rangka

membantu peserta didik mencapai kompetensi seringkali kurang mendapat

perhatian. Hal ini terbukti masih banyak pendidik yang menempuh cara praktis
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dengan mempercayakan materi dari buku ajar yang sudah jadi (dari penerbit).

Padahal, tidak semua buku ajar dan LKS yang sudah jadi tersebut cocok dengan

kondisi dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pendidik hanya mengajarkan

mengenai Kerajaan Majapahit yang sudah banyak dijelaskan pada tingkatan kelas

sebelumnya. Oleh karena itu, akan lebih baik dan efektif jika proses pembelajaran

sejarah dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi di tingkat lokal

seiring berdiri dan berkembangnya Kerajaan Majapahit di Indonesia. Buku

penunjang yang disediakan oleh sekolah sangat minim, sehingga pendidik hanya

menggunakan buku yang ada dan memberikan informasi yang minim.

Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik selama proses wawancara dan

observasi adalah kurangnya waktu yang diberikan pemerintah untuk menjelaskan

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menunjang tuntutan kurikulum dan

karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran sejarah, dibuuhkan

pengkajian peristiwa sejarah lokal  yang berhubungan dengan Kerajaan Hindu di

Indonesia adalah tentang Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru. Sejarah

Kerajaan Lamajang Tigang Juru dikemas sesuai dengan kompetensi-kompetensi

yang harus dimiliki oleh peserta didik dengan judul penelitian “ Pengembangan

Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru Tahun 1294 M – 1316 M

dalam Pembelajaran Sejarah di SMA dengan menggunakan Model ADDIE”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dihadapi

adalah: (1) Tuntutan kurikulum terhadap pentingnya pengembangan bahan ajar,

(2) Karakteristik peserta didik yang disesuaikan dengan kebutuhan materi tentang

lingkungan sekitarnya, (3) kurangnya pemanfaatan materi berupa bahan ajar

sejarah lokal, (4) pendidik hanya menggunakan buku yang disediakan oleh

pemerintah tetang sejarah nasional.

Pemecahan masalah dari beberapa permasalahan di atas adalah dengan

mengembangkan bahan ajar tentang Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

tahun 1294 M – 1316 M. Bahan ajar akan disajikan dengan tampilan yang
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menarik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan menampilkan

permsalahan-permasalahan lokal yang menuntut peserta didik untuk terlibat dalam

proses pembelajaran. Berdasarkan padda akar permasalahan di atas, maka akan

dikembangkan bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M

– 1316 M dalam Pembelajaran Sejarah di SMA dengan menggunakan Model

ADDIE.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan bahan ajar bagi peserta

didik kelas X melalui bahan ajar sejarah lokal. Bahan ajar sejarah lokal ini

diharapkan dapat memenuhi tuntutan kurikulum tentang pengembangan sumber

belajar yang disesuaikan dengan karakteristik pesert didik. Selain itu, dengan

bahan ajar sejarah lokal ini dapat meningkatkan professionalitas pendidik dalam

mengembangkan materi-materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yaitu

dengan mengkaji peristiwa-peristiwa di tingkat lokal, dan meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia.

1.4 Spesifikasi Produk Pengembangan

Adapun produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini

adalah berupa bahan ajar sejarah dengan materi sejarah Kerajaan Lamajang

Tigang Juru untuk pembelajaran sejarah kelas X SMA. Produk yang dihasilkan

dikemas dalam bahan ajar cetak atau berupa buku dengan wujud kongkrit untuk

menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan

model ADDIE dan materi yang digunakan adalah Sejarah Kerajaan Lamajang

Tigang Juru untuk menampilkan jejak kerajaan lokal sebagai bagian dari

perkembangan Kerajaan Hindu di Indonesia dan mengangkat kearifan budaya

lokal dan sumber belajar lokal sebagai salah satu solusi pembelajaran sejarah yang

kurang menarik.
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1.5 Pentingnya Pengembangan

Adapun pentingnya penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1) Pengembangan bahan ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru pada

pembelajaran sejarah kelas X dapat digunakan sebagai sarana untuk

memenuhi tuntutan kurikulum terkait dengan pemenuhan materi-materi

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

2) Pengembangan bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru dapat

digunakan sebagai referensi atau tambahan pengetahuan bagi peserta didik

dan pendidik, karena kurangnya referensi pendukung proses pembelajaran

sejarah.

3) Pengembangan bahan ajar ini dapat digunakan sebagai bahan ajar sejarah

lokal yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap peristiwa-

peristiwa yang terjadi di tingkal nasional.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pada penelitian pengembangan ini terdapat beberapa asumsi dan

keterbatasan pengembangan. Adapun bebarapa asumsi dan keterbatasan penelitian

pengembangan ini sebagai berikut.

1.6.1 Asumsi

1) Pengembangan bahan ajar tentang Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran sejarah karena bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan

dengan karakteristik dan kompetensi yang harus dimilki peserta didik.

2) Bahan ajar tentang Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru ini dapat menjadi

tambahan referensi bagi pendidik dan peserta didik karena minimnya bahan

ajar yang ada di sekolah untuk menunjang terlaksananya proses

pembelajaran.

3) Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai bahan ajar sejarah lokal yang

mendukung pemahaman peserta didik terhadap peristiwa-peristiwa yang

terjadi di tngkal nasional
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1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan bahan ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru pada

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut terkait

dengan waktu, dana, kemampuan, dan materi yang digunakan untuk

pengembangan bahan ajar. Keterbatasan tersebut sebagai berikut:

1) Pengembangan bahan ajar pembelajaran sejarah kelas X dikembangkan

dengan menggunakan model ADDIE, namun secara keseluruhan tahapan

dalam model ini tidak dilaksanakan secara utuh, karena adanya beberapa

keterbatasan pada diri peneliti. Tahap implementasi, yaitu uji coba di sekolah,

dilakukan pada beberapa peserta didik dan melibatkan pendidik untuk

melakukan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan sekaligus

menjadi bagian dari langkah evaluasi. Akan tetapi, pada tahap pengujian

bahan ajar pada kelompok kecil tidak dilaksakan, karena terbatasnya waktu

dari pihak sekolah.

2) Materi yang dikembangkan pada sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

dimulai tahun 1294 M yaitu berdirinya Kerajaan Lamajang Tigang Juru dan

tahun 1316 M adalah tahun akhir pemerintahan Kerajaan Lamajang Tigang

Juru. Tahun 1294 M digunakan sebagai tahun awal berdirinya Kerajaan

Lamajang Tigang Juru berdasarkan tahun yang dituliskan dalam Kitab

Kidung Harsa Wijaya dan Nagaraktretagama. Sedangkan tahun 1316 M

digunakan sebagai tahun akhir Kerajaan Lamajang Tigang Juru yang

didasarkan pada tahun pemberontakan Lamajang oleh Jayanegara yang

terdapat dalam Kitab Nagarakretagama dan Kitab Pararaton.

1.7 Batasan Istilah

Batasan istilah diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun beberapa istilah tersebut sebagai

berikut:

1) Penelitian pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan dan

menvalidasi produk pendidikan yang menghasilkan suatu produk baru.
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Tujuan penelitian pengembangan adalah memperbaiki suatu proses

pembelajaran dan pendidikan.

2) Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dapat membantu guru

(pendidik) dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan adanya bahan

ajar, pendidik dapat menyediakan materi-materi yag sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.

3) Kerajaan Lamajang Tigang Juru merupakan salah satu kerajaan Hindu lokal

yang berada di Lumajang;

4) Model pengembangan ADDIE merupakan model yang menggambarkan alur

atau langkah-langkah untuk mengembangkan dan mendesain suatu produk.

Alurnya terdiri atas Analyse, Design, Development, Implementation, and

Evaluation.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pengembangan bahan ajar ini adalah: Bab 1

Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

pengembangan, spesifikasi produk pengembangan, pentingnya pengembangan,

asumsi dan keterbatasan pengembangan, batasan istilah serta sistematika

penulisan. Bab 2 Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang kajian teoritik yang

meliputi hakekat sejarah dan pembelajaran sejarah di SMA, sejarah Kerajaan

Lamajang Tigang Juru 1294 M – 1316 M, pengembangan bahan ajar yang

meliputi pengertian bahan ajar, pentingnya bahan ajar dalam pembelajaran,

argumentasi pemilihan model pengembangan ADDIE, dan langkah-langkah

pembuatan bahan ajar. Bab 3 Metode Pengembangan, menjelaskan mengenai

jenis penelitian, prosedur dan mekanisme pengembangan bahan ajar berdasarkan

model pengembangan ADDIE, dan analisis data. Bab 4 Hasil Pengembangan,

terdiri dari penyajian data dan uji coba, analisis data, serta revisi produk

pengembangan berdasarkan analisis data. Bab 5 sebagai Penutup berisi

kesimpulan dan saran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Sejarah

Sejarah merupakan salah satu ilmu yang tergolong dalam ilmu-ilmu sosial

Secara etimologis, sejarah berasal beberapa bahasa, seperti Bahasa Arab, Bahasa

Inggris, dan Bahasa Latin dan Yunani. Dari segi Bahasa Arab, Sejarah berasal

dari kata “syajara” yang berarti terjadi, “syajarah” yang berarti pohon. Sedangkan

dalam Bahasa Inggris, sejarah berasal dari kata “history” dan secara Bahasa Latin

dan Yunani sejarah berasal dari kata “historia” (Bahasa Yunani adalah “histor”

atau “istor” yang berarti orang pandai) (Kuntowijoyo, 2013: 1). Sejarah

mempunyai empat konsep, yaitu sejarah sebagai peristiwa, kisah, ilmu, dan seni.

Sejarah sebagai peristiwa merupakan sejarah secara objektif

(Abdurrahman, 2007: 13). Bersifat objektif berarti peristiwa yang benar-benar

terjadi dan dialami manusia pada masa lampau. Sejarah sebagai kisah adalah

sejarah yang pengertiannya sebagai subjektif, yaitu peristiwa sejarah yang terjadi

direkonstruksi menjadi pengetahuan manusia. Sejarah sebagai kisah juga dikenal

dengan sejarah sebagai cerita, yaitu manusia berusaha memberikan gambaran

tentang peristiwa-peristiwa yang dialami ataupun peristiwa yang hanya dilihat dan

didengarkan kepada kelompoknya. Ali (2005: 37) menegaskan bahwa manusia

tidak mungkin melihat dan menangkap semua kejadian peristiwa yang dilihat

maupun didengar pada masa lampau, sehingga peneliti sejarah akan menuliskan

peristiwa sejarah menjadi cerita berdasarkan prespektifnya masing-masing.

Sejarah sebagai ilmu memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Adanya kesadaran untuk mencapai kebenaran

b. Kebenaran dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu yang dikenal dengan

metode

c. Hasil penelitian ilmiah disusun secara sistematis  menurut cara-cara tertentu

d. Hasil penelitian atau kegiatan ilmiah harus menunjukkan objektivitas yang

tinggi dan menjauhkan dari prasangka atau kemungkinan-kemungkinan

e. Objektifitas menunjukkan kebenaran secara umum yang disebut generalisasi
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f. Generalisasi untuk memprediksi peristiwa yang akan terjadi di masa depan

(Rochma, 2009: 17). Oleh karena itu, sejarah telah termuat dalam salah satu

mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah.

Berdasarkan pada pendapat di atas, definisi sejarah adalah merekonstruksi

masa lampau. Akan tetapi, tidak semua peristiwa yang terjadi di masa lampau

termasuk dalam sejarah. Hal ini dikarenakan, sejarah terbagi menjadi dua jenis,

yaitu sejarah yang terjadi di luar pengetahuan manusia (sejarah objektif), dan

sejarah dengan sepengetahuan manusia (sejarah subjektif). Sesuai dengan

pendapat di atas, peristiwa yang pernah terjadi dan diketahui oleh manusia

(sejarah subjektif) inilah yang banyak dituliskan dalam sejarah nasional. Dalam

merenkonstruksi peristiwa masa lampau yang banyak dituliskan dalam sejarah

nasional, sejarah selalu terkait dengan fakta (Kuntowijoyo, 2013: 11-14). Oleh

karena itu, penulis sejarah (sejarawan) dalam merekonstruksi peristiwa masa

lampau diharapkan mampu mengungkapkan berdasarkan fakta-fakta yang ada

(secara objektif), sehingga mampu menuliskan peritiwa masa lampau dalam

sejarah nasional yang banyak digunakan dalam pembelajaran.

2.2 Pembelajaran Sejarah di SMA

Belajar merupakan salah satu komponen dalam pendidikan dan

pembelajaran. Menurut Rogers (2013: 58) belajar adalah membimbing dan

menunjukkan pemikiran individu menuju kearah yang lebih baik, mengetahui

yang baik dan buruk sehingga dapat menentukan pilihan sebagai hasil dari

belajarnya. Gagne (1970, dalam Syaifurrahman, 2013: 63) menambahkan bahwa

proses belajar merupakan kegiatan kompleks yang didapatkan dari lingkungan

sehingga menghasilkan hasil belajar dari proses pembelajarannya.

Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematik, sifatnya

komunikatif atau mengkomunikasikan antara pendidik, peserta didik, sumber

belajar, dan lingkungan untuk menciptakan terjadinya belajar baik di kelas

ataupun di luar kelas, sehingga dapat menguasai kompetensi yang ditentukan

(Arifin, 2012: 10). Pendapat lain menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu

proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari belajarnya dan
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menghasilkan sebuah pengalaman agar dapat digunakan ketika melakukan

interaksi dengan lingkungan (Surya dalam Ruhiat, 2012: 2). Pembelajaran

dianggap sebagai sebuah sistem yang saling terkait satu sama lain untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hubungan antar sistem dalam pembelajaran

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. 1 Komponen Pembelajaran

Terlaksananya tujuan pembelajaran tergantung dengan strategi

pembelajaran, metode, dan media yang digunakan. Strategi yang dimaksud bukan

hanya prosedur atau tahapan kegiatan belajar, tetapi juga termasuk pengaturan

materi dalam bahan pembelajaran (Dick and Carey dalam Rohman, 2013: 23).

Secara garis besar, bahan pembelajaran berisi tentang pengetahuan, keterampilan,

dan sikap yang harus dikuasai peserta didik guna mencapai standar kompetensi

yang ditentukan. Untuk mendukung bahan pembelajaran yang diinginkan, maka

perlu adanya sumber belajar.

Sumber belajar adalah semua komponen sistem instruksional baik yang

dirancang secara khusus maupun yang menurut sifatnya dapat dipakai secara

langsung guna kepentingan pembelajaran dan memberikan kemudahan bagi

Sumber: Fathoni & Riyana (http://konsep-
pembelajaran.pdf)
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peserta didik (Warsito dalam Pranatha, 2013). Sumber belajar meliputi buku,

laporan hasil penelitian, jurnal, majalah ilmiah, buku kurikulum, situs-situs

internet, narasumber, lingkungan, multimedia, dan sebagainya (Amri, 2013: 65).

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa segala sesuatu yang berada

disekitar peserta didik dapat dijadikan sebagai sumber belajar, selama sifatnya

memberi kemudahan belajar, baik secara pengalaman atau pengetahuan,

khususnya dalam pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran yang memperkenalkan

peristiwa masa lampau kepada peserta didik. Hasan (2010: 3) mengungkapkan

bahwa pembelajaran sejarah adalah salah satu alat pendidikan yang paling ampuh

untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa

yang pernah terjadi di masa lampau. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik

dapat mengkaji tingkah laku, cara, dan proses masyarakat masa lampau untuk

bertahan dan menghadapi masalah-masalah yang muncul, sehingga jika dipelajari

di masa kini akan menghasilkan nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat bagi

dirinya dan lingkungan sekitar. Wiyanarti (http://ctl_dlm_pmbljran_sejarah.pdf)

menyatakan pembelajaran sejarah sangat berguna untuk menumbuhkan kesadaran

sejarah kepada peserta didik.

Pembelajaran sejarah adalah pembelajaran rumit dan memerlukan

kemampuan professional yang tinggi untuk melakukannya di dalam kelas

(Freeman, dalam Widja, 1989: 2). Pendidik dituntut untuk tidak hanya

menyampaikan fakta-fakta sejarah di dalam kelas, tetapi memerlukan cara khusus

agar peristiwa-peristiwa sejarah dapat dihadirkan di dalam kelas, sehingga

menghasilkan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan peserta didik

(kebermaknaan peristiwa). Burston (dalam Widja, 1989: 22) mengungkapkan

bahwa pendidik tidak mungkin membawa fakta sejarah ke dalam kelas untuk

diamati dan dilihat secara langsung. Pendidik membutuhkan alat atau cara agar

peristiwa dapat diimajinasikan ke dalam pikiran peserta didik. Paradigma

pendidikan yang bergeser dari pengajaran ke pembelajaran menjadikan pendidik

sebagai fasilitator, sehingga perlu penggunaan metode, strategi, media, materi,

dan lingkungan agar pembelajaran sejarah dapat lebih menarik dan penting untuk
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dipelajari, dan peserta didik dapat mengambil nilai-nilai berharga dari peristiwa-

peristiwa sejarah yang dikaji.

Mata pelajaran sejarah dikatakan sebagai pelajaran yang memberikan

pendidikan moral, yang juga dapat membantu terlaksananya pendidikan karakter

Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran sejarah menurut Kochhar

(2010: 54-64) adalah:

a. Nilai keilmuan, maksudnya memberikan pembelajaran tentang pelatihan

mental dalam membandingkan, membedakan, pengambilan kesimpulan,

mempertanggungjawabkan bukti, serta memilih kebenaran tentang peristiwa-

peristiwa sejarah.

b. Nilai informatif, memberikan pusat informasi lengkap tentang permasalahan

manusia dan solusi yang dilakukan.

c. Nilai etika, yaitu memberikan pembelajaran tentang moralitas sebagai

pendukung kurikulum pendidikan karakter.

d. Nilai nasionalisme, karena dengan mempelajari sejarah, peserta didik dapat

meningkatkan rasa cinta akan tanah air.

Selama pembelajaran sejarah berlangsung, pendidik maupun peserta didik

berupaya untuk tidak hanya belajar tentang sejarah, tetapi juga belajar dari

sejarah. Belajar tentang sejarah berarti memahami peristiwa sejarah yang terjadi di

masa lampau, sedangkan belajar dari sejarah berarti mengambil nilai-nilai,

pengalaman, dan kearifan dari peristiwa yang terjadi di masa lampau untuk

digunakan di masa kini dan sebagai acuan untuk masa depan.

2.2.1 Tujuan dan Sasaran Pembelajaran Sejarah

Sasaran dan tujuan menjadi panduan guru atau pendidik ketika melakukan

perjalanan di dunia pendidikan agar dapat menjadi kunci seluruh proses

pembelajaran (Wesley dalam Kochhar, 2008:27-29). Adanya sasaran dan tujuan,

dapat mengetahui dan menyeleksi materi yang dianggap penting untuk digunakan

dalam pembelajaran, metode yang diterapkan, dan teknik pembelajarannya. Hasan

(2008: 5) menjelaskan sasaran umum pembelajaran sejarah adalah:

a. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis terhadap permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam setiap peristiwa sejarah,
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b. Mengembangkan rasa ingin tau peserta didik,

c. Mengembangkan kemampuan berfikir kreatif,

d. Mengembangkan sikap kepemimpinan dan kepahlawanan,

e. Membangun dan mengembangkan semangat kebangsaan (nasionalisme),

f. Mengembangka kepedulian sosial terhadap lingkungannya,

g. Mengembangkan kemapuan berkomunikasi,

h. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah, mengemas, dan

mengkomunikasikan informasi yang didapatkan.

Pembelajaran sejarah di sekolah mempunyai tujuan instruksional di

Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri atas beberapa aspek, seperti aspek

pengetahuan, aspek, pemahaman, aspek perilaku, dan aspek keterampilan praktis.

Kochhar (2008:51-54) mengemukakan tujuan instruksional di SMA sebagai

berikut:

(a) Aspek pengetahuan, meliputi: pengetahuan tentang konsep, fakta,
peristiwa, kronologi, generalisasi, dan perjanjian yang berhubungan
dengan peristiwa sejarah.

(b) Aspek pemahaman, peserta didik dapat mengembangkan,
mengklasifikasikan, membandingkan, mengidentifikasi, dan
meyusun pengetahuan yang berupa fakta, peristiwa, istilah, konsep,
dan sebagainya yang berhubungan dengan materi pembelajaran
sejarah.

(c) Aspek perilaku, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
perilaku sosial yang sehat dengan pembelajaran sejarah, meliputi:
memiliki rasa patriotisme, membangun persahabatan dengan teman,
bekerja sama dengan sesama, menghargai keragaman budaya, dan
meningkatkan toleransi terhadap perbedaan agama, warna kulit, dan
kasta.

(d) Aspek keterampilan praktis, peserta didik diharapkan
mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam belajarnya dan
memahami fakta sejarah, misalnya menggambar peta dan
menyiapkan model menggunakan ohp, dsb.

Dengan tujuan-tujuan yang terdapat dalam pembelajaran sejarah, peserta

didik mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan

memadukan kemampuan dengan pengetahuan yang akan dipelajari. Tujuan

pembelajaran sejarah jika dilihat dari Taksonomi Bloom yaitu sebagai berikut:
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a. aspek pengetahuan, meliputi.
1) Menguasai pengetahuan tentang fakta-fakta khusus (unik) dari

peristiwa masa lalu yang pernah terjadi sesuai dengan tempat,
waktu, dan kondisi.

2) Menumbuhkan pengertian tentang hubungan antar fakta satu
dengan fakta lainnya yang saling berkaitan

3) Menumbuhkan pengertian tentang arti serta hubungan peristiwa
masa lampau bagi situasi masa kini dan hubungannya dengan
keadaan yang akan datang.

b. aspek keterampilan, meliputi.
1) Keterampilan mengajukan argumentasi dalam mendiskusikan

masalah peristiwa-peristiwa sejarah
2) Keterampilan mengajukan pertanyaan ketika pembelajaran
3) Keterampilan beargumentasi dan bercerita permasalahan-

permasalahan peristiwa sejarah, baik di sekolah maupun di
lingkungan

4) Keterampilan mengembangkan cara berfikir kritis analitis tentang
masalah sosial yang muncul di lingkungan masyarakat.

c. aspek pengembangan sikap, meliputi.
1) Menumbuhkan kesadaran sejarah agar peserta didik mempunyai

sikap tanggung jawab di masa sekarang dan masa depan.
2) Menumbuhkan sikap menghargai kepentingan/kegunaan

pengalaman masa lampau bagi kehidupan masa kini
3) Menumbuhkan kesadaran perubahan-perubahan yang terjadi demi

kehidupan bangsanya yang lebih baik (Widja, 1989: 27-29).

Dengan adanya sikap kesadaran, maka dapat membantu menumbuhkan

rasa nasionalisme dalam diri peserta didik. Pendidik juga mempunyai kompetensi

yang harus dimiliki dalam proses pembelajaran sejarah. Kompetensi khusus yang

harus dimiliki pendidik adalah:

a. Aspek kognitif

Berkaitan dengan pengetahuan pendidik yang meluas dan mendalam

tentang materi sejarah yang akan diberikan kepada peserta didik. Diperlukan

pengetahuan tambahan selain pengetahuan yang diberikan selama pembelajaran

berlangsung, hal ini bertujuan untuk membantu pendidik untuk lebih

menghidupkan peristiwa-peristiwa sejarah, karena pendidik tidak bisa membawa

peristiwa-peristiwa sejarah secara langsung di kelas.

b. Aspek keterampilan

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan pendidik dalam memberikan

pembelajaran di dalam kelas, yaitu keterampilan-keterampilan berupa cara
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mengajar yang efektif, sehingga sasaran pembelajaran sejarah bisa dicapai secara

maksimal. Keterampilan-keterampilan yang dimiliki pendidik misalnya metode-

metode yang digunakan ketika menyampaikan pembelajaran, penggunaan bahan

ajar yang digunakan, dan media pembelajaran yang digunakan guna pembelajaran

sejarah lebih bermakna.

c. Aspek sikap

Berhubungan dengan pengembangan sikap pendidik atau guru terhadap

lingkungan yang bersumber pada nilai-nilai sejarah yang dipelajari, misalnya

prinsip keteladan yang dimiliki pendidik, baik di kelas dan lingkungannya (Widja,

1989: 28-29). Penampilan pendidik harus mencerminkan sikap yang positif di

depan peserta didik, misalnya sabar, toleran, ramah melayani pertanyaan peserta

didik, adil, tegas, dan lain-lain.

Kompetensi-kompetensi tersebut harus dimiliki pendidik/guru sejarah

dalam proses pembelajaran, karena proses pembelajaran sejarah adalah proses

pembelajaran yang rumit. Hal ini dikarenakan, dalam proses pembelajaran sejarah

pendidik dituntut untuk menghadirkan peristiwa-peristiwa dalam proses

pembelajaran.

2.3 Urgensi Kerajaan Lamajang Tigang Juru (1294 M – 1316 M) Sebagai

Bagian dari Materi Sejarah Nasional

Kartodirdjo (dalam Widja, 1989:16) menegaskan bahwa peristiwa sejarah

di tingkat nasional baru bisa dimengerti dengan baik apabila mengaitkan peristiwa

sejarah ditingkat lokal. Pengembangan wawasan lokal menunjang tercapainya

pemahaman peserta didik untuk mengkaji peristiwa sejarah nasional. Sejalan

dengan hal tersebut, dengan berkembangnya kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia, terdapat beberapa kerajaan kecil yang terdapat di daerah lokal, salah

satunya adalah Kerajaan Lamajang Tigang Juru. Kerajaan Lamajang Tigang Juru

merupakan kerajaan Hindu lokal yang berdiri hampir bersamaan dengan

berdirinya Kerajaan Majapahit. Oleh karena itu, materi tentang Kerajaan

Majapahit juga dapat dikaitkan dengan materi lokal Kerajaan Lamajang Tigang

Juru.
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Berdirinya Kerajaan Lamajag Tigang Juru didasarkan atas keterangan

yang terdapat dalam Kidung Harsa Wijaya, Prasasti Kudadu, dan

Nagarakretagama tentang pengangkatan Raden Wijaya menjadi raja di Kerajaan

Majapahit pada tahun 1294 M (1216 Saka). Sejalan dengan hal tersebut, Raden

Wijaya membagi tanah Jawa menjadi dua dan memberikannya kepada Arya

Wiraraja (Atmodjo, 1990: 62-69). Latar belakang pembagian wilayah Jawa

menjadi dua didasarkan atas ucapan terima kasih Raden Wijaya atas bantuan yang

diberikan Arya Wiraraja untuk mengembalikan wilayah nenek moyangnya dari

Jayakatwang.

Kerajaan Lamajang Tigang Juru mempunyai beberapa wilayah yang

meliputi Lamajang Selatan, Lamajang Utara, Juru di Panarukan, Juru di

Blambangan, Juru di Madura, dan Bali (Hidayat, 2012: 87). Setelah berdirinya

Kerajaan Lamajang Tigang Juru, maka yang dilakukan oleh Arya Wiraraja

sebagai raja Kerajaan Lamajang adalah dengan melakukan beberapa tindakan

untuk membangun kerajaannya. Tindakan yang dilakukan Arya Wiraraja pertama

adalah membangun benteng untuk Kerajaan Lamajang Tigang Juru.

Akhir Kerajaan Lamajang Tigang Juru tercatat dalam kitab pararton dan

Nagarakretagama yang menjelaskan mengenai penyerangan Benteng Pajarakan

yang dilakukan oleh pasukan Jayanegara pada tahun 1316 M (1238 saka).

Penyerangan tersebut dilatar belakangi hasutan Mahapatih kepada Jayaegara

maupun Nambi. Atmodjo (1990: 52) menjelaskan bahwa dalam Kidung

Sorandakan menjelaskan bahwa sehabia perang puputan Pajarakan atau Perang

Lumajang, Mahapatih diangkat menjadi patih Amangkubumi menggantikan Pu

Nambi.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di Lumajang tidak banyak diceritakan dan

dituliskan buku. Proses pembelajaran sejarah yang dilakukan banyak

menggunakan buku Sejarah Nasional yang berisi tentang peristiwa-peristiwa

sejarah di tingkat nasional, seperti Kerajaan Singasari dan Kerajaan Majapahit.

Kerajaan Lamajang Tigang Juru merupakan kerajaan yang berdiri hampir

bersamaan dengan berdirinya Kerajaan Majapahit. Apabila materi ini diberikan

kepada peserta didik, akan memberikan pengetahuan dan pemahaman baru. Akan
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tetapi, pengkajian tentang materi-materi sejarah lokal tidak banyak diperhatikan

oleh beberapa penulis dan peneliti, sehingga peristiwa-peristiwa tang terdapat

dalam buku sejarah Nasional hanya berkisar tentang peristiwa-peristiwa yang

terjadi dalam lingkup besar.

2.4 Pengembangan Bahan Ajar

Bahan pembelajaran merupakan segala komponen yang berisikan pesan

dalam kurikulum dan harus disampaikan kepada peserta didik. Sifat materi yang

terdapat dalam kurikulum dapat dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan

kebutuhan peserta didik (Hernawan, 2010: 1). Materi-materi yang terdapat dalam

bahan pembelajaran dapat dikembangkan menjadi bahan ajar yang menarik,

sehingga terjadi proses pembelajaran yang efisien. Untuk lebih mengetahui

tentang pengembangan bahan ajar, maka pada sub bahasan ini akan dijelaskan

megenai: (1) pengertian pengembangan bahan ajar dan (2) kedudukan bahan ajar

dalam pembelajaran.

2.4.1 Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Pengertian pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan,

perubahan secaara perlahan, dan perubahan secara bertahap. Secara khusus,

pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan dan menvalidasi produk

pendidikan, sifatnya dapat berupa proses, produk, dan rancangan (Setyosari, 2013:

223). Pengembangan pembelajaran adalah pendekatan sistem yang mencoba

untuk mengaplikasikan secara ilmiah prinsip-prinsip perencanaan, desain, kreasi,

penerapan, dan evaluasi keefektifan dan keefisienan pembelajaran (Anglin, 1991:

299). Pengembangan dalam pembelajaran dimaksudkan adalah membantu

tercapainya proses pembelajaran dengan menghasilkan suatu produk yang telah

dibuat dengan desain dan keinginan pelaksana yaitu pendidik sebagai usaha

menciptakan mutu yang lebih baik, salah satunya adalah dengan membuat bahan

ajar.

Menurut National Centre for Competency Based Training, dalam

Prastowo (2013:16) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat membantu

guru (pendidik) atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas,
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baik yang bersifat tertulis atau tidak tertulis. Bahan ajar berisi tentang materi-

materi yang dibutuhkan oleh peserta didik ketika pembelajaran dilaksanakan,

sehingga dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik. Bahan ajar secara

garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari

peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

Karakteristik dari bahan ajar sendiri adalah sifatnya yang sistematis, yaitu

menampilkan kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam

proses pembelajaran. Penyusunan bahan ajar yang tidak dirancang secara

sistematis, maka tidak dapat disebut dengan bahan ajar, meskipun telah

menyampaikan materi-materi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Karakteristik

bahan ajar bersifat unik dan spesifik, artinya bahan ajar dapat dikembangkan

dengan juga melihat karakteristik peserta didik dan kompetensi yang hendak

dicapai oleh pendidik. Perbedaan bahan ajar dengan buku yang bukan bahan ajar

adalah bahan ajar dilengkapi dengan pedoman siswa dan pedoman guru. Desain

dapat disesuaikan dengan keinginan dari seorang pendidik yang akan

mengembangkan bahan ajar yang diinginkan dan disesuaikan dengan tuntutan

zaman (Belawati, 2004: 1.3). Oleh karena itu, peserta didik maupun pendidik

dapat melakukan pembelajaran secara optimal.

Proses penyusunan bahan ajar dapat diperoleh dari informasi-informasi

yang ada di lingkungan peserta didik, sehingga sangat akrab dengan pengetahuan

peserta didik. Hal ini juga menunjang Kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa

setiap pembukaan pembelajaran harus terdapat materi-materi yang bersifat local

dan nasional. Pengembangan materi-materi yang bersifat lokal akan membantu

menumbuhkan minat belajar peserta didik dan dapat menunjang terlaksanya

pendidikan karakter.

Jenis bahan ajar terdiri atas bahan ajar cetak dan bahan ajar non-cetak.

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan ajar yang berupa kertas-kertas yang

berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. Rowntree

(dalam Belawati, 2004: 15) memberikan contoh yang dapat dikategorikan sebagai

bahan ajar cetak misalnya, buku, pamflet, panduan belajar siswa, bahan belaar
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mandiri, modul, buku kerja guru dan siswa, panduan praktikum, dll. Bahan ajar

non-cetak meliputi OHT, audio, video, slide, dan komputer.

Bahan ajar terbagi berdasarkan bentuknya, meliputi bahan ajar cetak,

bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif

(Prastowo, 2013: 40). Pembuatan desain bahan ajar terdiri atas:

a) bahan ajar yang didesain lengkap, artinya bahan ajar yang dikembangkan

memuat semua komponen pembelajaran secara utuh, meliputi: tujuan

pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai, kegiatan belajar yang

harus dilakukan peserta didik, materi pembelajaran yang disusun secara

sistematis, ilustrasi atau media dan alat peraga pembelajaran, latihan dan

tugas, evaluasi dan umpan balik. Misalnya: modul pembelajaran, audio

pembelajaran, pembelajran berbasis komputer, pembelajaran berbasis Web

atau internet.

b) bahan ajar yang didesain tidak lengkap, yaitu bahan ajar yang desainnya

hanya terbatas pada komponen tertentu. Berisikan materi yang dibutuhkan

peserta didik, tetapi tidak didukung dengan komponen bahan ajar lainnya

(Hermawan, 2010:4). Misalnya: pembelajaran dengan alat peraga, belajar

dengan buku teks, globe, kerangka manusia, dan sebagainya.

Pembuatan bahan ajar yang dilakukan oleh pendidik didasarkan atas

kebutuhan peserta didik. Pembuatan atau pengembangan bahan ajar dirancang

sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional. Dengan pengembangan bahan ajar

atau bahan pembelajaran dapat mempermudah pendidik dalam melakukan

bimbingan terhadap peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung (Juono,

2013: 10). Selain itu, pendidik akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran

dan membantu dalam menyelesaikan target kurikulum. Menurut Panen dan

Purwanto (dalam Mujiyono, 2012: 15) mengungkapkan bahwa pengembangan

dan penyusunan bahan ajar dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

a) Menulis Sendiri (Starting From Scratch)

Bahan ajar yang disusun atau dikembangkan dapat dilakukan dengan

membuat atau menulis sendiri, baik secara individu maupun kelompok. Cara

penyusunan bahan ajar yang dimaksud adalah dengan melakukan penelitian,
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pengamatan, dan uji coba lapangan terhadap materi yang akan dikembangkan.

Proses penyusunan bahan ajar ini dapat dilakukan dengan kerjasama beberapa

pihak, seperti kerjasama antar pendidik bidang studi yang sejenis dan

kerjasama bersama pakar yang mempunyai keahlian tertentu. Penyusunan

bahan ajar dengan menulis sendiri diperlukan penguasaan dalam bidang ilmu

dan kemampuan menulis sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional.

b) Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)

Cara penyusunan bahan ajar dalam langkah kedua adalah dengan mengemas

kembali atau memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada,

sehingga penulis tidak menulis bahan ajar sendiri dari awal (From Scratch).

Pemanfaatan buku-buku teks dan informasi dikemas dan disusun kembali

sehigga berbentuk bahan ajar yang memenuhi karakteristik bahan ajar dan

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pengumpulan informasi yang

terdapat dalam buku-buku teks disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik

dan tujuan pembelajaran. Proses penyusunan bahan ajar dengan

memanfaatkan buku-buku teks dan informasi dilakukan dengan menulis

kembali atau menulis ulang menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan

ketentuan bahan ajar dan diberi tambahan kompetensi yang akan dicapai oleh

peserta didik, serta latihan. Keuntungan yang diperoleh dalam cara kedua ini

adalah peneliti lebih cepat menyusun bahan ajar dibandingkan dengan

menulis sendiri.

c) Penataan Informasi (Compilation atau Wrap Around Text)

Cara ketiga dalam melakukan penyusunan atau pengembangan bahan ajar

dapat dilakukan dengan penataan informasi, yaitu melalui kompilasi seluruh

materi yang diambil dari buku teks, jurnal, majalah, artikel, internet, koran,

dan media lainnya. Proses ini hampir mempunyai kemiripan dengan proses

pengemasan kembali informasi (Information Repackaging). Akan tetapi

dalam tahap ini, peneliti menggunakan informasi yang terdapat dalam buku

teks, jurnal, artikel, dan media informasi lainnya secara langsung. Materi-

materi atau informasi yang sudah ada tersebut dilengkapi dengan pedoman

penggunaan bahan ajar, latihan individu dan latihan kelompok, sehingga
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menjadi bahan ajar yang siap digunakan oleh pendidik dan peserta didik.

Murbojono (2014: 12) menambahkan bahwa sumber materi yang berasal dari

buku teks dan media informasi lainnya, terlebih dahulu dilakukan proses

pemilihan materi terkait dengan kebutuhan peserta didik kemudian disusun

berdasarkan tujuan atau standar kompetensi.

Berdasarkan tiga cara pembuatan atau pengembangan bahan ajar, pendidik

dapat dengan mudah menyusun materi terkait dengan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien, serta

dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum.

2.4.2 Pentingnya Bahan Ajar dalam Pembelajaran

Pemanfaatan bahan ajar memiliki peran yang penting dalam pembelajaran.

Banyaknya sumber belajar yang tersedia, menuntut pendidik untuk melakukan

analisis dan mengumpulkan materi yang sesuai untuk dikembangkan dalam

bentuk bahan ajar (Amri, 2013: 65). Bahan ajar yang disusun berdasarkan

lingkungan peserta didik, sangat membantu terlaksanya pembelajaran. Peran

bahan ajar menurut Belawati (2003: 1.4 – 1.9) meliputi peran bagi  guru, siswa,

dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Peran bahan ajar

bagi pendidik yaitu:

a. Menghemat waktu dalam pembelajaran,

b. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator,

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif,

sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu

metode yang digunakannya lebih variatif dan interaktif karena pendidik tidak

cenderung berceramah.

d. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasan selama pembelajaran

berlangsung

Pentingnya pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh pendidik dapat

menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang baik, sehingga pendidik

dan peserta didik merasa senang melaksanan kegiatan pembelajaran. Peran bahan

ajar bagi peserta didik adalah:

a. Peserta didik dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru
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b. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan keinginan dan kecepatan sendiri.

c. Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

d. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar mandiri.

Kegiatan pembelajaran yang terjadi tidak hanya dilakukan di sekolah atau

di ruang kelas, tetapi proses belajar akan mengalami kontinuitas dari peserta didik

meninggalkan ruang kelas hingga berada di lingkungannya. Peran bahan ajar

selama pembelajaran berlangsung adalah:

a. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama

b. Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.

c. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang

bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik

dengan topik lainnya.

e. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran

f. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa

memperoleh informasi.

g. Penunjang media pembelajaran individual lainnya.

h. Sebagai bahan terintegrasi  dengan proses belajar kelompok.

i. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama

Pentingnya kedudukan bahan ajar dapat dilihat komponen-komponen yang

terkait dengan pembelajaran. Bahan ajar juga mempunyai manfaat bagi pendidik

dan peserta didik. Berikut manfaat bagi pendidik dan manfaat bagi peserta didik

adalah
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Tabel 2.1 Manfaat Bahan Ajar

Manfaat bagi Pendidik Manfaat bagi Peserta didik

1. pendidik menggunakan bahan ajar

yang dapat membantu dalam

melaksanakan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran.

1. kegiatan pembelajaran menjadi

lebih menarik

2. bahan ajar yang dikembangkan

dapat dijadikan sebagai karya yang

dinilai untuk menambah angket

kredit pendidik untuk keperluan

kenaikan pangkat

2. peserta didik lebih banyak

mendapatkan kesempatan untuk

belajar secara mandiri dengan

bimbingan pendidik

3. menambah penghasilan bagi

pendidik jika hasil karyanya

diterbitkan

3. peserta didik mendapatkan

kemudahan dalam mempelajari

setiap kompetensi yang harus

dikuasainya

2.5 Argumentasi Pemilihan Model Pengembangan ADDIE

Pengembangan bahan ajar atau pengembangan instruksional merupakan

pengembangan yang bertujuan untuk memperbaiki pendidikan. Model

pengembangan atau desain instruksional merupakan model yang didasarkan pada

sistem untuk proses pembelajaran (Clinton, 2011: 5). Pengembangan bahan ajar

merupakan cara yang sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan

mengembangkan perangkat pembelajaran dan strategi belajar yang digunakan

untuk tujuan pendidikan.

Proses melakukan desain atau rancangan dilakukan dengan menggunakan

model rancangan atau desain yang telah dikembangkan oleh beberapa ahli,

misalnya Model IDI, Model Kemp, Model R2D2, Model ADDIE, Model Dick

and Carey, Model Airforce, Model Borg And Gall dsb (Setyosari, 2013: 223).

Model penelitian pengembangan secara umum terbagi menjadi dua model, yaitu

(Prastowo, 2013: 32)
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(1) Model Konseptual, merupakan model yang memperlihatkan hubungan antar

konsep satu dengan yang lain, tetapi proses perumusan konsepnya tidak

memperlihatkan urutan secara bertahap,  bersifat analitis, memberikan gambaran

hubungan antar konsep satu sama lain, tetapi antar komponen itu tidak

memperlihatkan urutan secara bertahap. Model desain pembelajaran yang sesuai

adalah Model R2D2, (2) Model Prosedural merupakan model deskriptif yaitu

menampilkan langkah-langkah secara rinci berupa urutan secara bertahap dari

awal sampai akhir. Model-model yang biasa digunakan adalah Model Kaufman,

Model Kemp, Model IDI, Model ADDIE, Model Dick and Carey, dsb.

Alasan pemilihan penelitian pengembangan ini menggunakan Model

ADDIE adalah:

1) model ADDIE merupakan salah satu model prosedural yaitu menggambarkan

pentingnya alur atau langkah-langkah sehingga menghasilkan produk. Hal ini

sesuai dengan salah satu karakteristik dari sejarah yang mementingkan

kronologi waktu.

2) model ADDIE relatif sederhana, namun menampilkan tahapan dan komponen

yang dikembangkan secara rinci, sehingga dapat membantu kemampuan awal

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan dapat digunakan untuk

mengembangkan bahan ajar (Thohri, 2013:4).

3) model ADDIE merupakan model yang banyak digunakan oleh peneliti

lainnya dan tahapannya hampir mirip dengan model Kemp dan Model

Brigggs.

2.6 Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian pengembangan yang lebih dikenal dengan Research and

Development (R & D) mulai banyak dikembangkan dengan menghasilkan suatu

produk dan desain atau rancangan. Molenda (dalam Clinton, 2011: 7)

mengungkapkan bahwa desain instruksional adalah desain yang menunjukkan

konstruk yang mengacu pada prinsip dan prosedur untuk  bahan ajar, pelajaran,

dan sistem secara keseluruhan dapat dikembangkan secara konsisten. Tujuan

secara umum penelitian pengembangan dengan penelitian lainnya sebenarnya
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sama, yaitu mengupayakan perbaikan dalam pendidikan Indonesia, sedangkan

secara khusus, tujuan dari penelitian pengembangan ini berbeda dengan

penelitian-penelitian lainnya (Setyosari, 2013: 222-227). Penelitian

pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan adanya

permasalahan yang muncul di lapangan, sedangkan penelitian lainnya bersifat

menemukan pengetahuan baru melalui penelitian dasar.

Pembuatan bahan ajar yang diambil dari sumber belajar peserta didik

harus disesuaikan dengan kompetensi dan karakteristik peserta didik yang

mengikuti proses pembelajaran. Buttori (2003: 14) menjelaskan langkah-langkah

pembuatan bahan ajar yaitu:

a. Melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, yaitu tahap mengumpulkan

informasi tentang kebutuhan peserta didik. Tahapan yang termasuk dalam

kegiatan analisis peserta didik adalah.

1) Langkah pertama: menganalisis tujuan pembelajaran yang tercantum

dalam kompetensi.

Analisis kompetensi, meliputi analisis standar kompetesi dan kompetensi

dasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis kompetensi harus

menentukan kompetensi yang termasuk ranah kognitif, ranah psikomotor, dan

ranah afektif. Analisis materi pokok disebut juga dengan identifikasi materi

pembelajaran. Identifikasi materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkatan

aktivitas atau ranah pembelajarannya, misalnya materi yang sesuai ranah kognitif

menekankan pada aspek intelektual, sehingga materinya berhubungan dengan

fakta, konsep, dan prinsip. Materi untuk ranah afektif menekankan aspek

perasaan, emosi, minat, dan sikap, sehingga materinya berhubugan dengan

penghayatan, pemberian respon, dan penilaian. Materi ranah psikomotor

berhubungan dengan materi yang menekankan pada keterampilan (Amri, 2013:

66-67). Tujuan ranah psikomotor adalah agar peserta didik mempunyai

keterampilan-keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Langkah kedua: menganalisis sumber belajar

Sumber belajar dapat digunakan sebagai materi dalam proses

pembelajaran. Proses dalam menganalisis sumber belajar dalam membuat bahan
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ajar dapat disesuikan dengan beberapa kriteria, yaitu (a) ketersediaan, berkenaan

dengan sumber belajar yang ada disekitar lingkunagn peserta didik, baik yang

menyangkut lokal dan nasional, (b) kesesuaian, yaitu pembuatan bahan ajar sesuai

dengan kompetensi yang telah disesuaikan dengan materi pelajaran di sekolah

atau setiap mata pelajaran, dan (c) kemudahan, meliputi mudah dalam mengakses

baik ketika mendapat informasi pembuatan bahan ajar atau ketika praktek ketika

proses pembelajaran berlangsung.

Memahami kriteria pemilihan sumber belajar. Proses pemilihan sumber

belajar dalam pembuatan bahan ajar meliputi:

1) kriteria umum, meliputi empat hal, yaitu: (a) ekonomis berarti tidak mahal

dengan harga terjangkau bagi seluruh lapisan, (b) praktis dan sederhana,

artinya tidak rumit dan sulit, (c) mudah diperoleh, sumber belajar mudah

dicari, dan (d) fleksibel, bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan

pembelajaran.

kriteria khusus, meliputi: (a) sumber belajar dapat memotivasi peserta didik, (b)

sesuai dengan tujuan pebelajaran, (c) dapat digunakan penelitin, (d) sumber

belajar untuk memecahkan masalah, (e) sebagai bahan presentasi.

Cakupan materi pembelajaran yang didapatkan dari sumber belajar harus

memperhatikan beberapa aspek, yaitu:

(a) aspek kognitif, berisi tentang fakta, konsep, prinsip, prosedur

(b) aspek afektif,

(c) aspek psikomotor,

(d) keleluasaan cakupan materi yang harus dipelajari oleh peserta didik,

(e) urutan materi pembelajaran (Amri, 2013: 61-63). Urutan materi

disesuaikan dengan urutan materi yang termudah hingga yang tersulit

sesuai dengan Taksonomi Bloom.

b. Melakukan desain. Pada tahap ini diperlukan adanya desain yang diperlukan

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Langkah penting yang harus dilakukan

adalah dengan menganalisis dan mempelajari masalah dan menemukan

alternatif yang akan digunakan untuk mengatasi kebutuhan yang diperlukan
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(Buttori, 2003: 16). Alternatif desain yang dapat digunakan dalam tahap ini

dapat dilakukan dengan.

1) Menulis tujuan performansi, yang dapat diketahui dengan penjabaran

kompetensi-kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi indikator.

Proses perumusan tujuan performasi ini dapat disesuai dengan

indikator yang menggunakan rumus ABCD, yakni yaitu A (audiens),

B (behaviour), C (condition), dan D (degree).

2) Melaksanakan analisis instruksional, yaitu dilakukan untuk

mengatahui langkah-langkah sistematis yang sehingga memperoleh

gambaran keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki peserta

didik. Langkah analisis instruksional merupakan langkah

menguraikan kompetensi umum menjadi kompetensi khusus atau sub-

sub kompetensi. Hasil dari analisis instruksional adalah peta

kompetensi yang saling terkait untuk mencapai kompetensi khusus

yang harus dikuasi peserta didik (Pribadi, 2014: 71). Sehingga

menunjukkan materi-materi yang akan dikaji dalam pengembangan

bahan ajar.

3) Menganalisis karateristik peserta didik dan konteks pembelajaran.

Dalam menganalisis karateristik peserta didik diperlukan mengetahui

kemampuan awal yang dimiliki peserta didik, motivasi dan minat

belajar, dan kesukaan peserta didik dalam melakukan proses belajar

atau gaya belajar. Sedangkan langkah untuk mengetahui kontek

peserta didik biasanya berhubungan dengan lingkungan pembelajaran,

misalnya kondisi ruangan, ketersediaan peralatan pendukung

pembelajaran, dan media pembelajaran yang dimanfaatkan untuk

terlaksanya proses pembelajaran.

4) Mengembangkan instrumen pembelajaran. Setelah mengetahui

indikator-indikator yang harus dimiliki oleh peserta didik, maka

desain yang dikembangkan adalah instrumen, dapat berupa butir tes.

Butir-butir tes dapat berupa tes pilihan ganda, tes uraian, tes

mencocokkan, dan tes benar salah. Tujuan desain instrumen
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pembelajaran adalah untuk mengetahui batas kemampuan yang

dimiliki oleh peserta didik, sehingga dapat terlihat kesenjangan antara

kompetensi yang harus dimiliki dengan kompetensi yang dimiliki

peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

5) Mengembangkan strategi pembelajaran, yang melingkupi kegiatan

pra-pembelajaran, kegiatan penyajian materi, kegitan aktivitas belajar,

dan kegiatan penilain hasil belajar, serta kegiatan aktivitas lanjutan.

Semua langkah ini biasanya terwujud dalam kegiatan pembelajaran

dalam RPP yang disusun. Tahap mengembangkan strategi ini disusun

sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Pengembangan strategi

pembelajaran berhubungan dengan pemilihan media dan metode agar

strategi dapat terlaksana dengan baik. Pemilihan metode dapat berupa

diskusi, tanya jawab, dsb, sedangkan pemilihan media dapat berupa

media berupa bahan cetak, audio, program multimedia, jaringan

internet, dll.

6) Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran. Terdapat tiga cara

untuk mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran, yaitu (1)

menggunakan bahan yang telah tersedia, (2) memproduksi bahan

pembelajaran sendiri, dan (3) membeli bahan pembelajaran (Pribadi,

2014: 81). Hal yang diperhatikan dalam mengembangkan bahan ajar

adalah adanya kesesuaian bahan ajar yang akan dikembangkan dengan

kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.

c. Tahap ketiga: mengembangkan. Langkah pengembangan meliputi kegiatan

membuat, memberi, dan memodifikasi bahan ajar yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran dan digunakan guna mencapai tuntutan kompetensi.

Proses pengembangan bahan ajar ini disesuikan dengan langkah-langkah

desain pengembangan. Pengembangan bahan ajar meliputi 3 macam

pengembangan, yaitu mengembangkan bahan ajar sendiri, mengembangkan

bahan ajar dengan menggunakan satu sumber belajar yang dianggap paling

sesuai, dan mengembangkan bahan ajar dengan memodifikasi dari beberapa
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sumber belajar yang dianggap relevan dengan materi yang akan

dikembangkan.

d. Tahap keempat: pelaksanaan (implementation). Tahap ini merupakan tahap

nyata, karena tahap ini mempunyai makna adanya penyampaian materi

pembelajaran atau bahan ajar yang dikembangkan dalam penggunaan

langsung di dalam kelas (Buttori, 2003: 15). Langkah ini merupakan

pelaksanaan dari tahap-tahap yang telah dikembangkan sebelumnya, misanya

metode, strategi, dan materi yang telah dikembangkan.

e. Langkah keenam: evaluasi. Evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses

memberikan nilai terhadap langkah yang dikembangkan sebelumnya, karena

antara satu tahap dengan tahap lainnya saling berhubungan. Buttori (2003:

17) menjelaskan bahwa tahap evalusi merupakan tahap penting terutama

dalam mengevaluasi peserta didik dan lingkungannya. Proses evaluasi dapat

dilakukan dengan melakukan klarifikasi terhadap kompetensi yang harus

dimiliki peserta didik setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

Evaluasi juga dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pembelajaran

yang telah dicapai peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan sebelumnya.

f. teknik penyusunan bahan ajar. Penyusunan pada tahap ini memiliki kesamaan

dengan tahap sebelumnya, yaitu tekniknya tergantung pada jenis bahan ajar

yang akan dibuat. Teknik penyusunan bahan ajar cetak memiliki pedoman

sebagai berikut:

1) judul: harusnya disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi

pokok yang harus dicapai peserta didik.

2) susunan tampilan: harus menampilkan bahan ajar yang menarik dan

jelas, misalnya disusun dari urutan yang mudah hingga tingkat yang

lebih sulit, judul yang digunakan singkat, serta terdapat rangkuman

dari isi materi yang termuat di dalamnya.

3) bahasa yang digunakan hendaknya mudah dipahami, kalimatnya jelas,

dan kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang
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4) mampu menguji pemahaman. Hal ini terkait dengan keinginan orang

lain yang ingin melakukan penilaian terhadap peserta didik.

5) adanya stimulan, yaitu bahan ajar yang dibuat harus mendorong rasa

ingin tahu peserta didik, sehingga peserta didik tertarik untuk

membaca dan berfikir memecaahkan permasalahan yang diberikan

6) kemudahan dibaca. Hal ini berkaitan dengan desain dari bahan ajar

yang akan dibuat, terstrukur dengan rapi dan mudah dipahami.

7) materi instruksional, yaitu menyangkut pemilihan teks, bahan kajisn,

dan lembar kerja (worksheet).

Secara umum langkah-langkah penyusunan bahan ajar tidak terkait hanya

pada satu langkah yang telah dideskripsikan di atas. Adanya pedoman langkah-

langkah penyusunan bahan ajar, dapat mempermudah proses pengembangan

bahan ajar yang dibuat oleh pendidik sebagai usaha untuk meningkatkan

professionalismenya dan meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian pengembangan. Penelitian

pengembangan disebut juga dengan penelitian dan pengembangan dan juga

dikenal dengan pengembangn berbasis pada penelitian (research based

development) (Borg and Gall, 1983 dalam Setyosari, 2013: 214). Penelitian ini

berusaha mengembangkan bahan ajar cetak dengan materi Sejarah Kerajaan

Lamajang Tigang Juru 1294 M – 1316 M untuk Pembelajaran Sejarah di SMA.

Model ADDIE digunakan untuk menggambarkan keurutan alur atau langkah-

langkah dalam prosesnya penelitian yang dilaksanakan.

Penelitian pengembangan dengan ADDIE terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1)

Analysis (menganalisis), (2) Design (merancang), (3) Development

(mengembangkan), (4) Implementation (mengimplementasikan), dan (5)

Evaluation (evaluasi) (Botturi L, 2003: 14).

Gambar 3.1 Model ADDIE

Northern Illinois University
(http://course_design_a_systematic_approuch.pdf)
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3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur merupakan proses yang menggambarkan alur atau langkah-

langkah prosedural yang harus diikuti untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang terdapat dapat dalam penelitian

yang akan dilakukan, yaitu penelitian pengembangan dengan menghasilkan

produk tertentu (Setyosari, 2013: 230). Adapun secara rinci tahapan ADDIE

sebagai berikut:

3.2.1 Analyze (Menganalisis)

Langkah pertama yang dilakukan pada tahap analisis adalah tahap analisis

kebutuhan, yaitu dengan melihat kesenjangan yang terjadi antara tujuan

pembelajaran sejarah dengan kemampuan yang sudah dimiliki peserta didik di

sekolah. Kegiatan analisis dapat dilakukan dengan metode observasi, wawancara,

dan analisis dokumen.

a. Observasi

Kegiatan observasi akan dilakukan di sekolah-sekolah Lumajang, seperti

SMA Kunir, SMA Jatiroto, dan SMA 3 Lumajang dengan membawa surat izin

yang dikeluarkan oleh Pembantu Dekan I FKIP Universitas Jember yang

merupakan salah satu syarat bagi para peneliti untuk mendapatkan informasi dan

data dalam penelitian pengembangan yang sedang dilakukan khususnya di salah

satu lembaga pendidikan. Observasi yang dilakukan nantinya digunakan peneliti

untuk menemukan permasalahan yang seringkali dihadapi dalam pembelajaran

sejarah. Peneliti akan melakukan observasi dengan pendidik dan beberapa peserta

didik. peserta didik yang akan di observasi adalah peserta didik kelas X. Dengan

melakukan observasi, akan mengetahui kebutuhan peserta didik dalam

pembelajaran sejarah, mengetahui kekurangan pendidik ketika pembelajaran

sejarah berlangsung, dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pendidik dan

peserta didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas.

b. Wawancara

Kegiatan wawancara akan dilakukan dengan bertanya jawab kepada

pendidik mata pelajaran sejarah. Kegiatan wawancara akan diperoleh

permasalahan yang dihadapi langsung oleh pendidik ketika proses pembelajaran
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sejarah di dalam kelas. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti akan

mempersiapkan pertanyaan yang terkait dengan pembelajaran sejarah dan

pengembangan bahan ajar.

c. Analisis dokumen

Kegiatan analisis dokumen dilakukan guna memperkuat permasalahan

atau kesenjangan yang ditemukan ketika pembelajaran sejarah berlangsung.

Analisis dokumen akan dilakukan dengan cara melihat nilai sebagai hasil belajar

peserta didik. Analisis dokumen juga akan mengetahui kemampuan peserta didik

terhadap pembelajaran sejarah, baik yang berhubungan dengan kemampuan

berfikir kritis peserta didik, dan kebutuhan akan pentingnya bahan ajar.

Kesenjangan yang terjadi antara kemampuan peserta didik dengan

kebutuhan  pembelajaran sejarah dapat dilakukan dengan melakukan analisis

tujuan yang diuraikan dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, terutama

dengan materi pembelajaran yang akan dikaji. Analisis tujuan yang dilakukan

dalam tahap ini masih bersifat umum, masih berkaitan dengan KI dan KD, yaitu:

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran

agamanya

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil budaya

pada zaman praaksara, Hindu-Buddha dan Islam.

3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan

kebudayaan  pada masa  kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia serta

menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan

masyarakat Indonesia masa kini. (menunjukkan aspek kognitif).

4.6 Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur

budaya yang berkembang pada masa kerajaan Hindu-Buddha dan masih

berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini.

Indikator

Penyusunan indikator disesuaikan dengan aspek kognitif dari KD 3,

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia

2. Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia

3. Menganalisis karakteristik pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia

4. Menganalisis karakteristik kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia

5. Menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

6. Menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini
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7. Menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini.

Tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator yang

diperoleh dari penjabaran Kompetensi Dasar aspek kognitif sebagai berikut:

1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

mengidentifikasi Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Inonesia dengan benar

2. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia dengan benar

3. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia dengan benar

4. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia dengan benar

5. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

dengan benar

6. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

dengan benar

7. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

dengan benar.
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3.2.2 Design (Mendesain)

Tahap desain bahan ajar terdiri tahap mengidentifikasi tujuan, tahap

analisis instruksional, dan tahap analisis karakteristik peserta didik dan analisis

pembelajaran.

a. Identifikasi tujuan

Desain tujuan pembelajaran digunakan utuk mengetahui tjuan umum dan

tujuan khusus kompetensi yang harus dimilki peserta didik. Rumusan tujuan

pembelajaran dissuai dengan komponen “ABCD”, A (Audience) menunjukkan

deskripsi tentang profil peserta didik dalam proses pembelajaran, B (Behaviour)

menunjukkan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti

pembelajaran, C (Condition) memperlihatkan kompetensi atau tujuan

pembelajaran, dan D (Degree) menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik

dalam melakukan kompetensi.

Analisis identifikasi tujuan ini berhubungan dengan tujuan yang akan

dicapai peserta didik terkait dengan ketersediaan bahan ajar sejarah lokal yang

akan dikembangkan. Analisis tujuan pada tahap desain dilakukan dengan melihat

kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar yang berkaitan dengan materi Sejarah

Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M sebagai bagian dari

Kerajaan Hindu di Indonesia, sebagai berikut:

a) Tujuan Pembelajaran

1) Setelah pembelajaran berlangsung, peserta didik kelas X diharapkan mampu

menganalisis jejak kekuasaan Kerajaan Lamajang tahun 1294 M – 1316 M

sebagai bagian dari Kerajaan Hindu di Indonesia dengan benar

b) Indikator

1) menganalisis sumber-sumber tentang daerah Lamajang dan Kerajaan

Lamajang Tigang Juru

2) menganalisis ketokohan Arya Wiraraja

3) menganalisis dinamika Kerajaan Lamajang Tigang Juru
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b. Analisis instruksional

Analisis intruksional disesuaikan dengan kompetensi yang dijabarkan

menjadi beberapa indikator berupa peta kompetensi. Kompetensi yang akan

dijabarkan dalam bahan ajar yang akan dikembangkan ini adalah kompetensi yang

berhubugan dengan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. Bahan ajar

yang dikembangkan menggunakan materi Kerajaan Lamajang Tigang Juru yang

merupakan kerajaan yang Hindu berdiri di daerah Lumajang. Pentingnya sejarah

Kerajaan Lamajang Tigang Juru dikembangkan menjadi materi bahan ajar adalah

menunjukkan peninggalan lokal bagi peserta didik dan menambah nilai-nilai

budaya bagi peserta didik. Materi didesain berdasarkan kebutuhan dan

karakteristik peserta didik.
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3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan,

dan kebudayaan pada masa Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku

pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

1. Menganalisis jejak kekuasaan Kerajaan Lamajang Tigang

Juru tahun 1294 M – 1316 M sebagai bagian dari

perkembangan Kerajaan Hindu di Indonesia

1.1 Menganalisis sumber-

sumber tentang daerah

Lamajang dan Kerajaan

Lamajang Tigang Juru

1.2 Menganalisis ketokohan

Arya Wiraraja

1.3 Menganalisis dinamika

Kerajaan Lamajang Tigang Juru

 Mengidentifi

kasi peran

Arya

Wiraraja

dalam

Kerajaan

Singasari

 Mengkaji

peran Arya

Wiraraja

dalam

Kerajaan

Majapahit

 Menganalisis

peran Arya

Wiraraja

dalam

Kerajaan

Lamajang

Tigang Juru

 Mengidenti

fikasi awal

berdirinya

Kerajaan

Lamajang

Tigang Juru

 Mengkaji

pertumbuhan

dan

perkembanga

n Kerajaan

Lamajang

Tigang Juru

 Mengkaji

akhir

Kerajaan

Lamajang

Tigang

Juru
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c. Memilih dan menentukan metode dan media pembelajaran

Pemilihan dan penentuan metode dan media yang akan digunakan akan

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik selama pembelajaran sejarah

berlangsung. Pemilihan media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan 1)

media cetak, (2) benda nyata, (3) model dan simulator, (4) program audio, (5)

program video, (6) program multimedia, (7) program web dan internet.

Pemilihan metode disesuaikan dengan pemilihan media yang akan

digunakan dalam pembelajaran sejarah. Metode yang akan digunakan adalah

metode pembelajaran berbasis masalah (Problem Based laerning/ PBL). Metode

PBL dipilih karena dapat melibatkan kemampuan peserta didik untuk

menyelesaikan permasalahan-permasalan yang dimunculkan dalam penggunaan

bahan ajar. Media yang akan dikembangkan adalah media cetak berupa bahan

ajar. Bahan ajar kemudian dikembangkan sesuai dengan tuntutan kompetensi yang

harus dimiliki peserta didik. Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar adalah

materi Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M.

Penentuan materi didasarkan atas pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis

lokal, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami perkembangan

Kerajaan Majapahit dan menambah pengetahuan peserta didik terhadap

lingkungan sekitarnya.

Pengembangan media pembelajaran berupa media cetak berupa bahan ajar

akan dilengkapi dengan pemilihan media berupa pemutara video tentang Kerajaan

Lamajang Tigang Juru. Pemutaran video diharapkan peserta didik lebih tertarik

terhadap proses pembelajaran dan dapat menunjang tercapainya tujuan

pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan Sejarah Kerajaan Lamajang

Lamajang Tigang Juru.

c. Tahap mengembangkan instrumen pembelajaran

Pengembangan instrumen pembelajaran pada dasarnya berhubungan

dengan pemilihan dan penentuan media dan metode yang akan digunakan.

Instrumen pembelajaran yang akan dikembangkan dapat berupa langkah-langkah

ketika pembelajaran dilaksanakan di kelas. Instrumen yang akan dikembangkan
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berupa instrumen tes. Instrumen tes yang akan dikembangkan berupa tes yang

mengacu pada permasalahan-permasalahan yang akan dikaji oleh peserta didik

terutama permasalahan yang berkaitan dengan bahan ajar sejarah lokal, misalnya

tes uraian dan tes benar salah.

3.2.3 Development (mengembangkan)

Dalam proses pengembangan bahan ajar, peneliti menggunakan berbagai

sumber yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dan memodifikasi

beberapa sumber belajar menjadi bahan ajar yang berhubungan dengan materi

Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. Tahap ini peneliti merealisasikan lagkah-

langkah yang dilakukan pada tahap desain bahan ajar. Materi yang telah dikaji

menggunakan beberapa sumber, disusun menjadi bahan ajar yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik, sehingga menghasilkan draf bahan ajar. Draf bahan ajar

yang dikembangkan dikosultasikan kepada pembimbing untuk mengetahui

kekurangan dari draf yang telah dibuat.

3.2.4 Implementation (implementasi)

Tahap impelemantasi merupakan tahap pelaksanaan proses pembelajaran

yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap implementasi, peneliti

melaksanakan kegiatan yang telah dilakukan pada tahap desain. Pada tahap

implementasi, peneliti menerapkan proses pembelajaran menggunakan bahan ajar

sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M di SMA Kunir

pada minggu kedua Bulan Mei. Tahap implementasi merupakan salah satu bagian

dari tahap evaluasi, karena peneliti akan mendapat masukan berupa komentar dan

saran ketika menerapkan bahan ajar dalam proses pembelajaran yang

sesungguhnya.

3.2.5 Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi berarti pemberian nilai terhadap bahan ajar yang

dikembangkan. Karena tahap implementasi dilakukan dengan tahap expert

judgment, maka tahap evaluasi berkaitan dengan pemberian nilai yang dilakukan
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oleh beberapa ahli pada tahap uji coba. Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian

oleh para ahli dan praktisi. Penilaian ahli yang dimaksud adalah penilaian yang

dilakukan oleh 3 ahli untuk menguji kevalidan bahan ajar yang dikembangkan,

meliputi ahli bahasa, ahli media pembelajaran, dan ahli materi/isi content

pembelajaran. Penilaian praktisi dilakukan oleh pakar adalah dengan mengambil 3

sampai 4 pendidik untuk menguji kevalidan bahan ajar yang dikembangkan serta

dinilaikan pada beberapa peserta didik.

3.3 Analisis Data

Analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan

sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis (Taylor dalam

Setyowati, dkk: 2010). Analisis data dibutuhkan guna melihat kevalidan produk

yang dikembangkan. Analisis data dilakukan terhadap penilaian ahli dan penilaian

pakar. Data yang dianalisis bersifat data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang

bersifat kuantitatif dapat diuji dengan rumus yang ditentukan peneliti. Hasil data

nantinya digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap bahan ajar. Rumus yang

digunakan adalah:

Persentase (%) =

Keterangan:

F = Frekuensi tiap butir jawaban

N = Jumlah subjek uji yang menjawab
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Penghitungan data persentase di atas kemudian dirubah ke dalam bentuk

kualitatif, sehingga memperoleh penilaian dalam bentuk pernyataan terhadap

bahan ajar yang dikembangkan, yaitu:

Tabel 3.3.1 Range Persentase dan Kriteria Kulitatif Penilaian melalui Angket

Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan

85% - 100% Sangat baik Tidak perlu revisi

75% - 84% Baik Tidak perlu revisi

65% - 74% Cukup Perlu Revisi

55% - 64% Kurang Perlu revisi

0 – 54% Sangat kurang Perlu revisi
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BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memaparkan secara rinci mengenai kronologi proses

pengembangan, penyajian dan analisis data, serta revisi produk pengembangan.

Pada tahap kronologi pengembangan memaparkan tentang proses identifikasi

pentingnya pengembangan bahan ajar sejarah lokal hingga tahap uji coba produk.

Tahap penyajian dan analisis data memaparkan tentang analisis hasil penilaian

dari para ahli, yaitu ahli materi pembelajaran, ahli pembelajaran, ahli bahasa, dan

ahli pengguna produk meliputi 4 pendidik mata pelajaran sejarah, serta kelompok

kecil. Tahap revisi produk pengembangan menyajikan hasil revisi produk

pengembangan berdasarkan penilaian yang diberikan dari ahli materi

pembelajaran, ahli pembelajaran, ahli bahasa, dan pendidik mata pelajaran

sejarah, serta kelompok kecil.

4.1 Kronologi Proses Pengembangan

Tahap awal pada prosedur pengembangan ini diawali dengan tahap

menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar sejarah lokal. Tahap

menganalisis tersebut dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara

terhadap peserta didik kelas X dan beberapa pendidik, serta menanyakan kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran sejarah. Selain itu, peneliti juga

melakukan kegiatan analisis dokumen untuk mengetahui hasil belajar peserta

didik. Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah merumuskan tujuan

pembelajaran dan indikator berdasarkan analisis Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD).

Kegiatan ketiga yaitu menentukan metode, media, dan bahan pembelajaran

yang akan digunakan. Bahan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

telah dilakukan sesusi dengan tahapan atau prosedur pembuatan bahan

pembelajaran. Pada proses pembuatan bahan pembelajaran (bahan ajar), materi

dan metode yang digunakan juga disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
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Pembuatan bahan ajar pada tahap ini menghasilkan draft awal bahan ajar yang

akan diberikan kepada para ahli untuk dilakukan penilaian.

Tahap selanjutnya yaitu memberikan draft awal bahan ajar kepada para

ahli yang bersedia untuk memberikan penilaiannya. Tahap review diberikan

kepada empat ahli, yaitu ahli pembelajaran, ahli materi pembelajaran, dan ahli

bahasa,. Tahap ini dilakukan untuk menilai bahan ajar dan menerima komentar

saran sesuai dengan angket yang diberikan oleh peneliti, sehingga penilaian yang

diberikan dapat dijadikan dasar untuk merevisi dan mengembangkan bahan ajar

dan menghasilkan draft 2. Draft 2 ini kemudian diuji cobakan terhadap  pendidik

mata pelajaran sejarah dan 30 peserta didik.

Langkah terakhir yaitu melaksanakan evaluasi terhadap bahan ajar yang

dikembangkan. Dalam tahap evaluasi, peneliti memberikan angket penilaian

peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Penilaian tersebut berisi

komentar dan saran dari para peserta didik terhadap bahan ajar dan digunakan

sebagai bahan perbaikan atau revisi.

4.2 Penyajian Data, Analisis Data, dan Revisi Produk

Penyajian data dan analisis data ini berisi tentang penilaian atau tanggapan

yang diberikan oleh beberapa ahli, yaitu ahli pembelajaran, ahli isi materi

pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli pengguna, serta uji coba kelompok kecil.

Adapun hasil penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

4.2.1 Uji Ahli Media Pembelajaran

Proses penyusunan dan pengembangan bahan ajar sejarah Kerajaan

Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M dalam pembelajaran sejarah di

SMA dilaksanakan melalui bimbingan dan konsultasi dengan dosen pembimbing.

Proses  bimbingan tersebut menghasilkan draft awal bahan ajar yang kemudian

diserahkan kepada ahli media pembelajaran untuk dilakukan penilaian. Dosen ahli

pembelajaran dalam uji coba pembelajaran ini adalah Ibu Dr. Nurul Umamah, M.

Pd., selaku dosen teknologi pembelajaran Pendidikan Sejarah Universitas Jember.
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Ahli media pembelajaran dalam hal ini menilai beberapa hal yang

berkaitan dengan desain bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar dan angket

penilaian ahli media pembelajaran diserahkan pada tanggal 15 Mei 2015,

sedangkan proses pengambilan hasil penilaian serta proses konsultasi

dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2015. Adapun penyajian data, analisis data, dan

revisi produk pengembangan berdasarkan penilaian ahli media pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Berikut dipaparkan mengenai data hasil penilaian ahli media pembelajaran

yang diperoleh melalui instrumen penilaian angket. Hasil penilaian tersaji sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek yang dinilai Skor

1. Desain cover buku 3

2. Desain layout buku 3

3. Ketepatan pemilihan font tata tulis 3

4. Ketepatan pemilihan ukuran font 3

5. Ketepatan pemilihan jarak spasi 4

6. Pemilihan ilustrasi gambar dengan materi 3

7. Pemilihan kontras warna 4

8. Pengorganisasian judul dan sub bab judul 4

9. Desain icon-icon 3

10. Ketepatan pemaparan tabel 3

11. Ketepatan penggunaan tata bahasa 4

12. Ketepatan penggunaan tanda baca 4

13. Ketercapaian pesan pada si penerima pesan (peserta didik) 4
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No. Aspek yang dinilai Skor

14. Konsistensi penggunaan istilah 4

SKOR TOTAL = 49

Komentar dan saran yang diberikan dosen ahli media pembelajaran

terhadap bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316

M dalam pembelajaran sejarah di SMA adalah sebagai berikut:

a. Desain sampul kurang merepresentasikan judul

b. Layout tidak konsisten, seharusnya layout perbab konsisten. Seandainya ada

ikon harus representatif pesan dari materi pembelajaran

c. Font tidak konsisten tiap bab

d. Sampul dalam kurang baik

e. Tabel sebaiknya dibuat landscape

f. Sebaiknya pengembangan desain buku di dalamnya representatif terhadap

judul

g. Sesuaikan icon-icon dengan karakteristik peserta didik dan materi

2) Analisis Data

Analisis data hasil penilaian ahli media pembelajaran digunakan untuk

mengetahui tingkat kelayakan produk sesuai dengan tabel perhitungan data secara

kualitatif. Berdasarkan hasil penilaian ahli media pembelajaran terhadap bahan

ajar pada tabel di atas, maka diperoleh tingkat presentase sebesar 70%. Jika

disesuaikan dengan tabel kelayakan kualifikasi, maka bahan ajar yang

dikembangkan termasuk pada tingkat cukup baik dan perlu direvisi.

3) Revisi Produk Pengembangan

Penilaian dosen ahli media pembelajara terhadap bahan ajar yang

dikembangkan perlu dilakukan beberapa revisi sesuai dengan komentar dan saran

yang diberikan. Komentar dan saran yang diberikan tersaji sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Komentar dan Saran Ahli

Media Pembelajaran

No. Komentar dan Saran Revisi

1. Desain sampul kurang representatif

dengan judul

Cover diperbaiki dan disesuaikan

dengan judul bahan ajar yang

dikembangkan

2. Layout dan font tidak konsisten Layout dan font disesuaikan

dengan masing-masing

pembahasan

3. Sampul dalam kurang baik Sampul dalam diperbaiki sesuai

dengan cover

4. Tabel sebaiknya dibentuk landscape Tabel telah direvisi

5. Sesuaikan icon-icon dengan

karakeriktik peserta didik dan materi

Desain icon disesuaikan dengan

materi dan peserta didik

4.2.2 Uji Ahli Isi Materi Pembelajaran

Tahap uji coba produk bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

tahun 1294 M – 1316 M dalam pembelajaran sejarah di SMA juga diberikan

penilaian terhadap ahli isi atau content materi pembelajaran. Ahli isi materi

pembelajaran pada tahap ini adalah Bapak Drs. Kayan Swastika, M. Si., selaku

dosen Pendidikan Sejarah Universitas Jember. Produk bahan ajar beserta angket

penilaian diserahkan pada tanggal 21 Mei 2015, sedangkan pengambilan angket

dan proses diskusi dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2015. Adapun hasil penyajian

data, analisis data, dan revisi produk pengembangan adalah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Pada tahap ini disajikan mengenai penilaian dosen ahli materi atau content

pembelajaran terhadap materi bahan ajar yang dikembangkan. Berikut disajikan

angket penilaian terhadap materi pembelajaran.
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Isi atau Content Pembelajaran

No. Aspek yang dinilai Skor

1. Ketepatan judul dengan bahasan materi yang dibahas 4

2. Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran 4

3. Kesesuaian teori-teori dan kutipan para ahli 2

4. Potensi uraian materi 1

5. Runtutan kronologi cerita 2

6. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 2

7. Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai
3

8. Kemampuan pemberian informasi penting dan baru 1

9. Potensi pembuatan rangkuman 3

10. Potensi pembuatan glosarium 2

11. Ketepatan penggunaan tata bahasa 2

12. Ketepatan penggunaan istilah 2

13. Ketepatan penggunaan tanda baca 2

14. Desain layout buku 4

15. Sumber rujukan yang dipakai 2

SKOR TOTAL = 36

Sedangkan komentar dan saran yang diberikan dosen ahli materi

pembelajaran terhadap bahan ajar yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

a. Bahan ajar kurang argumentatif dan komunikatif

b. Sumber terbatas terkait dengan materi

c. Analisis kurang detail dan kurang tajam

d. Kronologi meloncat-loncat dan anakronis

e. Wawasan peneliti tentang materi kurang komprehensif
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2) Analisis Data

Berdasarkan hasil data penilaian dosen ahli materi pembelajaran yang

tercantum dalam tabel di atas, maka dapat diketahui hasil sebesar 36. Jika hasil

persentase tersebut disesuaikan dengan tabel kelayakan secara kualitatif, maka

diperoleh nilai 45%. Persentase hasil penilaian sebesar 45% terletak pada tingkat

kualifikasi sangat kurang dan perlu dilakukan revisi.

3) Revisi Produk Pengembangan

Hasil analisis data penilaian ahli materi pembelajaran menunjukkan bahwa

bahan ajar yang dikembangkan perlu direvisi dan melakukan konsultasi dengan

dosen ahli materi pembelajaran dan pembimbing. Komentar dan saran tersaji pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Revisi Materi atau isi Pembelajaran berdasarkan Komentar dan Saran

Ahli Materi Pembelajaran

No. Komentar dan Saran Revisi

1. Kronologi meloncat-loncat dan

anakronis

Materi disesuaikan dengan

kronologi dan sudah direvisi

2. Sumber terbatas Sumber ditambah sesuai dengan

materi Kerajaan Lamajang Tigang

Juru

4.2.3 Uji Ahli Bahasa

Tahap uji coba bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru 1294 M

– 1316 M dalam pembelajarn sejarah juga dilakukan kepada ahli bahasa. Dosen

ahli bahasa dalam uji coba ini Dr. Arju Muti’ah M. Pd selaku dosen Pendidikan

Indonesia dan Sastra Indonesia Universitas Jember. Penilaian yang diberikan ahli

bahasa terhadap bahan ajar yang dikembangkan berhubungan dengan aspek

kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan tingkat

perkembangan peserta didik, serta keruntutan dan keterpaduan alur pikir.

Produk bahan ajar serta angket penilaian diserahkan pada tanggal 13 Mei

2015, sedangkan pengambilan angket dan diskusi mengenai saran bahan ajar
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dengan Ibu Dr. Arju Muti’ah, M. Pd dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2015.

Adapun penyajian data, analisis data, dan revisi produk pengembangan

berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

No. Aspek yang dinilai
Skor

Penilaian

Lugas

1. Ketepatan Struktur Kalimat 4

2. Kefektifan Kalimat 4

3. Kebakuan Istilah 5

Komunikatif

4. Keterbacaan Pesan 5

5. Ketepatan Penggunaan Kaidah Bahasa 4

Dialogis dan Interaktif

6. Kemampuan memotifasi pesan atau informatif 3

7. Kemampuan mendorong  berfikir kritis 4

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik

8. Kesesuaian perkembangan intelektual peserta didik 5

9. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta

didik

4

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir

10 Kerututan dan keterpaduan antar kalimat 4

Skor Total 42

Komentar dan saran yang disampaikan oleh Ibu Dr. Arju Mutiah, M. Pd

selaku dosen ahli bahasa secara tertulis maupun lisan terhadap bahan ajar sejarah

Kerajaan Lamajang Tigang Juru 1294 M – 1316 M sebagai berikut:

a) Gunakan catatan revisi yang sudah dibuat sebagai dasar mencermati bagian-

bagian berikutnya

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


53

b) Layout perlu ditata, terutama terkait efek “rata kanan-kiri”

c) Perlu ditambahkan pernyataan-pernyataan yang mengandung unsur motivasi

1) Analisis Data

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan ahli bahasa terhadap bahan

ajar yang dikembangkan, tercantum nilai sebesar 42. Hasil perhitungan secara

persentase adalah sebesar 84%. Hasil persentase tersebut jika disesuaikan dengan

tabel kelayakan secara kualitatif berada pada kualifikasi sangat baik dan tidak

perlu direvisi.

2) Revisi Produk Pengembangan

Hasil analisis data di atas terhitung, baik secara kuantitatif dan kualitatif,

adalah 84% dan tidak perlu direvisi. Namun untuk kesempurnaan bahan ajar,

peneliti perlu memperhatikan saran dan komentar yang diberikan dari ahli bahasa.

Adapun saran yang diberikan ahli bahasa terkait dengan penataan layout tulisan

ketika terdapat gambar pada bahan ajar, kurang tertata rapi sehingga menganggu

penglihatan.

4.2.3 Uji Coba Lapangan

Produk bahan ajar berdasarkan penilaian dan tanggapan yang diberikan

dari beberapa ahli, seperti ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa

dinamakan draft bahan ajar II. Tahap selanjutnya adalah menguji cobakan draft

tersebut di sekolah. Tahap uji coba lapangan diadakan pada hari rabu tanggal 18

Mei 2015. Kegiatan uji coba lapangan ini dilaksanakan oleh 3 pendidik mata

pelajaran sejaran dan 30 peserta didik kelas X IIS dengan melibatkan 3 observer.

Penerapan bahan ajar pada proses pembelajaran menggunakan metode

Problem Based Learning (PBL) yang bertujuan unuk mengasah keterampilan

peserta didik dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang muncul di

lingkungannya sendiri. Selain itu, penggunaan metode PBL bertujuan agar peserta

didik lebih tertarik terhadap pembelajaran sejarah, terutama peristiwa-peristiwa

sejarah yang menyangkut daerahnya. Adapun  hasil penilaian, analisis data dan

revisi produk pengembangan pada tahap uji coba lapangan sebagai berikut:

1) Penyajian Data
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Penilaian data hasil penilaian dari pendidik mata pelajaran sejarah pada

tahap uji coba lapangan terhadap bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang

Juru disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Pengguna (Pendidik)

No. Aspek yang dinilai
Skor

Penilaian

A. Indikator Ketepatan

1. Ketepatan penggunaan judul bahan ajar 4

2.
Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai oleh siswa

4

3. Ketepatan pengembangan materi pada setiap bab 4

4.
Ketepatan pemilihan ilustrasi gambar dengan pemaparan
materi

4

5. Ketepatan penyajian tabel dengan pemaparan materi 3

6.
Ketepatan perangkat pembelajaran dengan materi bahan
ajar

4

7.
Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa

4

8.
Ketepatan penyusunan tugas kelompok dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa

5

9.
Ketepatan penyusunan tugas rumah dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa

4

10. Ketepatan penyusunan rangkuman untuk memudahkan 4

mengemas materi pada setiap bab

11.
Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada glosarium untuk
memudahkan dalam mencerna kalimat pada uraian materi

4

B. Indikator Kejelasan

1. Kejelasan makna dari judul bahan ajar 4
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No. Aspek yang dinilai
Skor

Penilaian

2. Kejelasan pendeskripsian gambar pada setiap uraian materi 4

3. Kejelasan pendeskripsian tabel pada setiap uraian materi 3

4. Kejelasan pemaparan silabus sebagai bagian dari perangkat 4

Pembelajaran

5.
Kejelasan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh
siswa

5

6. Kejelasan uraian materi pada setiap bab dan anak sub bab 4

7.
Kejelasan tugas mandiri sebagai evaluasi mengukur
pemahaman siswa terhadap materi

4

8.
Kejelasan tugas kelompok sebagai evaluasi mengukur
pemahaman siswa terhadap materi

5

9.
Kejelasan tugas rumah sebagai evaluasi mengukur
pemahaman siswa terhadap materi

4

10.
Kejelasan penyusunan rangkuman untuk memudahkan
mengemas materi pada setiap bab

4

11.
Kejelasan manfaat bahan ajar bagi pembelajaran sejarah
yang siswa pelajari

4

C. Indikator Kemenarikan

1. Kemenarikan desain cover depan bahan ajar 4

2. Kemenarikan desain cover dalam bahan ajar 3

3. Kemenarikan penyajian tabel pada uraian materi 3

4. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian materi 4

5. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian materi 4

6. Kemenarikan penggunaan icon dan logo 4

7. Kemenarikan penyajian referensi 4
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No. Aspek yang dinilai
Skor

Penilaian

8. Kemenarikan pemilihan kontras warna 4

9. Kemenarikan pemilihan font tata tulis 4

10. Kemenarikan penggunaan bahasa agar mudah dimengeri 4

Skor Total 123

Komentar dan saran pendidik saat uji coba lapangan terhadap bahan ajar

sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru pada pembelajaran sejarah adalah:

a. Masih terdapat penggunaan kata yang tidak efektif

b. Tujuan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan Kurikulum 2013

2) Analisis Data Hasil Penilaian Pendidik Mata Pelajaran Sejarah

Berdasarkan hasil penilaian pendidik mata pelajaran Sejarah yang telah

tersaji pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persentase bahan ajar yang

dikembangkan. Data yang diperoleh pada tabel adalah sebesar 123 yang jika

dipersentasekan memperoleh nilai 79%. Hasil penilaian tersebut jika disesuaikan

dengan tabel kelayakan dan dilihat secara kualitatif, maka bahan ajar yang

dikembangkan terletak pada tingkat baik dan tidak perlu direvisi.

3) Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, diketahui bahwa bahan

ajar Kerajaan Lamajang Tigang Juru dalam pembelajaran sejarah di SMA

khususnya kelas X berada pada kualifitas baik dan tidak perlu direvisi. Namun

demikian demi kesempurnaan bahan ajar, maka peneliti juga memperhatikan

saran dan komentar yang diberikan pendidik secara lisan dan tertulis. Adapun

beberapa masukan yang dipertimbangkan sebagai bahan perbaikan adalah sebagai

berikut.

Tabel 4.7 Revisi Produk Bahan Ajar berdasarkan Komentar dan Saran Ahli

Pengguna (Pendidik)
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Selain penilaian yang dilakukan oleh pendidik mata pelajaran sejarah

sesuai dengan penyajian data diatas, penilaian juga dilakukan pada peserta didik

kelas X IIS 1 SMA Negeri Kunir. Sebelum menguji cobakan bahan ajar dalam

pembelajaran, peneliti melakukan perizinan terlebih dahulu terhadap kepala

sekolah SMA Negeri Kunir. Kemudian, peneliti bertemu dengan pendidik Mata

Pelajaran Sejarah, yaitu Ibu Sri Ratna Sari, S. Pd, yang memberikan pengarahan

sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Adapun data yang diperoleh pada

tahap ini sebagai berikut:

1) Penyajian Data

Tahap uji coba lapangan dilakukan pada kelas X IIS 1 yang terdiri dari 30

peserta didik. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan

bekerja sama dengan pendidik Mata Pelajaran Sejarah, Ibu Sri Ratna Sari, S. Pd.

Selain itu, terdapat 3 observer yang melihat dan membantu pelaksanaan

pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan selama 3x45 menit. Pada

kegiatan pembuka, pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing

rasa ingin tahu peserta didik. Setelah itu, pendidik memberikan gambaran umum

mengenai kajian Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru. Pada kegiatan inti,

peneliti membagikan bahan ajar berdasarkan kelompok yang telah ditentukan.

Pembagian kelompok ditentukan berdasarkan urutan bangku atau tempat duduk

peserta didik. Peneliti memberikan permasalaha-permasalah pada masing-masing

kelompok dan mempersilahkan peserta didik untuk membaca bahan ajar yang

diberikan selama 10 menit. Setelah itu, peneliti memberikan kesempatan pada

No. Komentar dan Saran Revisi

1. Tujuan pembelajaran hendaknya

disesuaikan dengan Kurikulum 2013

Penyampaian tujuan

pembelajaran secara tertulis

telah disesuaikan dengan

Kurikulum 2013

2. Penggunaan bahasa sudah cukup baik,

namun masih terdapat penggunaan kata

yang tidak efektif

Penggunaan bahasa pada

beberapa bagian lebih

divariatifkan
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masing-masing kelompok untuk membuat pertanyaan terkait dengan

permasalahan yang ditentukan. Pada tahap akhir pembelajaran, peneliti

memberikan angket penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

Tahap uji coba lapangan ini juga menghasilkan data hasil penilaian dari

peserta didik terhadap bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru (1294

M – 1316 M). Adapun hasil penyajian data, analisis data, dan revisi produk

pengembangan berdasarkan hasil penilain peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Peserta Didik
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Komentar dan saran peserta didik saat uji coba lapangan terhadap bahan

ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M di SMA

terangkum sebagai berikut:

a. Gambar pada desain kover kurang besar dan kurang jelas

b. Gambar pada masing-masing bab kurang besar, sehingga tidak bisa

mendukung penjabaran materi

2) Analisis Data

Berdasarkan hasil penilaian peserta didik terhadap produk bahan ajar yang

tercantum dalam tabel di atas, maka dapat dihitung secara persentase sebesar

76,3%. Hasil penilaian tersebut jika disesuaikan dengan tabel kelayakan dan

dilihat secara kualitatif, maka bahan ajar yang dikembangkan terletak pada tingkat

baik dan tidak perlu direvisi.

3) Revisi Produk pengembangan

Hasil penilaian data sesuai dengan tabel perhitungan persentase

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan berada pada penilaian yang

baik dan tidak perlu direvisi. Akan tetapi, peneliti juga harus memperhatikan

komentar dan saran yang diberikan peserta didik bahan ajar. Adapun hal-hal yang

perlu direvisi terkait dengan cover bahan ajar dan gambar-gambar pada bahan ajar

perlu diperbesar dan diperjelas.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh proses pengembangan yang telah dilaksanakan

hingga tahap uji coba bahan ajar sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun

1294 M – 1316 M dengan Menggunakan Model ADDIE dalam Pembelajaran

Sejarah di SMA, maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan bahan ajar

sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M dalam

Pembelajaran Sejarah di SMA ini telah melalui 5 tahap yang tersusun dalam

model desain pembelajaran ADDIE yaitu tahap menganalisis (Analyze),

mendesain (Design), mengembangkan (Development), implementasi bahan ajar

(Implement), dan evaluasi (Evaluation) telah menghasilkan produk berupa bahan

ajar sejarah dengan materi Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun 1294 M – 1316

M di SMA dalam bentuk bahan ajar cetak. Produk yang telah dihasilkan

berdasarkan model pembelajaran ADDIE kemudian di uji cobakan pada beberapa

ahli, yaitu ahli media pembelajaran, ahli materi/isi content pembelajaran, ahli

bahasa, dan uji coba lapangan. Hasil uji coba bahan ajar sejarah Kerajaan

Lamajang Tigang Juru pada ahli media pembelajaran sebesar sebesar 70%

(tergolong dalam klasifikasi cukup dan perlu direvisi), uji coba ahli materi atau

content pembelajaran memperoleh penilaian persentase sebesar 45% (tergolong

dalam klasifikasi sangat kurang dan perlu direvisi), uji coba ahli bahasa sebesar

84% (tidak perlu direvisi), uji coba lapangan dengan responden pendidik

memperoleh penilaian persentase sebesar 79% (tidak perlu direvisi), serta uji coba

lapangan dengan responden peserta didik sebesar 76% (tidak perlu direvisi).

5.2 Saran

Pada Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

tahun 1294 M – 1316 M dalam Pembelajaran Sejarah di SMA dengan

Menggunakan Model ADDIE terdapat beberapa masukan berupa komentar dan

saran pada saat melakukan tahap uji coba. komentar tersebut terkait dengan

kelebihan dan kekurangan dari bahan ajar yang dikembangkan. Adapun beberapa
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kelebihan yang terdapat dalam bahan jar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

tahun 1294 M – 1316 M adalah sebagai berikut: (1) Bahan ajar ini memuat

peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal, yaitu Lumajang, (2) Desain

bahan ajar yang diatur semenarik mungkin, yaitu dengan layout dan bahasa yang

mudah dipahami, (3) Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru telah

melalui tahapan proses penilaian, yaitu penilaian ahli materi, ahli media

pembelajaran, dan ahli bahasa, serta uji coba lapangan.

Kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam bahan ajar sejarah lokal ini

diantaranya: (1) Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam mengembangkan

bahan ajar sejarah lokal, karena minimnya sumber-sumber yang mengkaji

mengenai peristiwa-peristiwa sejarah di tingkat lokal, (2) keterbatasan peneliti

dalam mengkaji benda-benda  peninggalan sejarah Kerajaan Lamajang Tigang

Juru, sehingga data-dta yang didapatkan masih bersifat umum dan sederhana.

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang terdapat dalam bahan ajar sejarah

Kerajaan Lamajang Tigang Juru tersebut, saran-saran yang disampaikan terkait

dengan pengembangan produk meliputi: (1) Saran Pemanfaatan, dan (2) Saran

Pengembangan Produk Lebih Lanjut.

5.2.1 Saran Pemanfaatan

Pada pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru

tahun 1294 M – 1316 M di SMA dengan Menggunakan Model ADDIE terdapat

beberapa hal penting yang harus diperhatikan pendidik terkait dengan penggunaan

bahan ajar dalam proses pembelajaran. Beberapa hal tersebut diantaranya: (1)

pendidik harus mempunyai pengetahuan yang lebih luas dalam menghubungkan

peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat lokal dengan peristiwa-peristiwa yang

terjadi di tingkat nasional, (2) pendidik harus memperhatikan penggunaan

metode-metode yang menunjang pemanfaatan bahan ajar dalam proses

pembelajaran, seperti metode karya wisata. Dengan metode karya wisata, peserta

didik dapat mengetahui langsung peninggalan-peninggalan sejarrah dan bertemu
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langsung dengan nara sumber untuk menanyakan permasalahan-permasalah yang

muncul.

5.2.2 Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut terhadap bahan ajar

Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru yaitu: (1) Pengembangan bahan ajar

hendaknya lebih disempurnakan apabila terdapat penemuan-penemuan baru yang

terkait dengan materi yang dikembangkan, (2) Pengembangan Bahan Ajar Sejarah

Lokal Kerajaan Lamajang Tigang Juru dapat digunakan sebagai sarana untuk

penelitian berikutnya, seperti penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

Matrik Penelitian

TOPIK
JUDUL

PENELITIAN

JENIS DAN
SIFAT

PENELITIAN
PERMASALAHAN SUMBER DATA

MODEL
PENGEMBANGAN

1 2 3 4 5 6
Pengembangan
bahan ajar

Pengembangan Bahan
Ajar Sejarah Kerajaan
Lamajang Tahun 1294
M – 1316 M Dalam
Pembelajaran Sejarah
SMA

1. Jenis Penelitian
1.1 Penelitian

pengembangan

2. Sifat Penelitian
2.1 Penelitian

pengembangan
2.2 Observasi dan

studi literatur

1. Peserta didik
tidak tertarik
dengan materi
sejarah yang
hanya
menyampaikan
materi masa
lampau, selain itu
peserta didik
tidak dilibatkan
selama
pembelajaran
sejarah
berlangsung

2. Bahan ajar yang
tersedia tidak
sesuai dengan
karakteristik dan
kebutuhan
peserta didik
sehingga
kompetensi
peserta didik

Observasi, buku
pokok dan buku
penunjang

Model
pengembangan
ADDIE

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70

tidak bisa
tercapai

3. Pendidik kurang
mampu
mengembangka
n bahan ajar
sendiri yang
didesain sesuai
dengan
kebutuhan
pembelajaran
karena
terkendala dana
dan waktu
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Lampiran B. Pedoman Wawancara

No. Deskripsi Pertanyaan
1. Lingkungan belajar a. Dukungan apa saja yang diberikan oleh sekolah

untuk menunjang proses belajar mengajar?

b. Hal apa saja yang dibutuhkan dalam

mendukung proses beajar mengajar?

c. Usaha apa saja yang anda lakukan dalam

membentuk kondisi belajar yang baik?

2. Pembelajaran sejarah a. Menurut anda apakah pembelajaran sejarah

cukup diminati oleh peserta didik?

b. Menururt anda hal apa saja yang dibutuhkan

untuk menunjang kualitas pembelajaran

sejarah?

c. Apakah anda pernah memberikan tugas

observasi ke luar kelas?

d. Masalah apa saja yang dihadapi anda saat

mengajar mata pelajaran sejarah?

e. Masalah apa yang pernah anda hadapi terkait

dengan peserta didik ketika mengajar pada mata

pelajaran sejarah?

f. Menurut anda apakah tujuan pembelajaran

sejarah sudah tercapai?

g. Bagaimana perkembangan akademik peserta

didik dalam pembelajaran sejarah?

h. Media dan sumber belajar apa saja yang pernah

anda gunakan dalam pembelajaran sejarah?

3. Bahan ajar a. Berapa jumlah buku penunjang yang digunakan

guru dalam pembelajaran sejarah?

b. Berapa jumlah buku penunjang yang digunakan

oleh peserta didik dalam pembelajaran sejarah?

c. Buku apakah yang digunakan anda dalam
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menunjang pembelajaran sejarah?

d. Mengapa anda tidak mengmabngkan bahan ajar

sendiri?

e. Kesulitan atau kendala apa saja yang membuat

anda terhambat untuk mengembangkan bahan

ajar?

4. Karakteristik peserta

didik

a. Kesulitan apa yang biasanya dihadapi oleh

peserta didik dalam pembelajaran sejarah?

b. Model pembelajaran apa yang biasanya disukai

oleh peserta didik?

c. Bentuk tugas seperti apa yang biasanya disukai

oleh peserta didik?
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Lampiran C. Format Uji Ahli

Format C.1 : Uji Ahli Materi Pembelajaran

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Ketepatan judul dengan bahasan materi yang

dibahas
1 2 3 4 5

2. Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 5

3. Kesesuaian teori-teori dan kutipan para ahli 1 2 3 4 5

4. Potensi uraian materi 1 2 3 4 5

5. Runtutan kronologi cerita 1 2 3 4 5

6. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 1 2 3 4 5

7. Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai
1 2 3 4 5

8. Kemampuan pemberian informasi penting dan

baru
1 2 3 4 5

9. Potensi pembuatan rangkuman 1 2 3 4 5

10. Potensi pembuatan glosarium 1 2 3 4 5

11. Ketepatan penggunaan tata bahasa 1 2 3 4 5

12. Ketepatan penggunaan istilah 1 2 3 4 5

13. Ketepatan penggunaan tanda baca 1 2 3 4 5

14. Desain layout buku 1 2 3 4 5

15. Sumber rujukan yang dipakai 1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =
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Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Komentar dan Saran

Jember,

Ahli isi pembelajaran,

..................................

NIP.
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Format C.2 : Uji Ahli Media Pembelajaran

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Desain cover buku 1 2 3 4 5

2. Desain layout buku 1 2 3 4 5

3. Ketepatan pemilihan font tata tulis 1 2 3 4 5

4. Ketepatan pemilihan ukuran font 1 2 3 4 5

5. Ketepatan pemilihan jarak spasi 1 2 3 4 5

6. Pemilihan ilustrasi gambar dengan materi 1 2 3 4 5

7. Pemilihan kontras warna 1 2 3 4 5

8. Pengorganisasian judul dan sub bab judul 1 2 3 4 5

9. Desain icon-icon 1 2 3 4 5

10. Ketepatan pemaparan tabel 1 2 3 4 5

11. Ketepatan penggunaan tata bahasa
1 2 3 4 5

12. Ketepatan penggunaan tanda baca 1 2 3 4 5

13. Ketercapaian pesan pada si penerima pesan

(peserta didik)
1 2 3 4 5

14. Konsistensi penggunaan istilah 1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =
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Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Komentar dan Saran

Jember,

Ahli media pembelajaran,

..................................

NIP.
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Format C.3 : Uji Ahli Bahasa

ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI BAHASA TERHADAP

BAHAN AJAR SEJARAH KERAJAAN LAMAJANG TIGANG JURU

TAHUN 1294 M – 1316 M DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH DI SMA

NO ASPEK YANG DINILAI
SKALA PENILAIAN

1 2 3 4 5

Lugas

1. Ketepatan Struktur Kalimat

2. Kefektifan Kalimat

3. Kebakuan Istilah

komunikatif

4. Keterbacaan Pesan

5. Ketepatan Penggunaan Kaidah Bahasa

Dialogis dan Interaktif

6. Kemampuan memotifasi pesan atau

informatif

7. Kemampuan mendorong  berfikir kritis

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik

8. Kesesuaian perkembangan intelektual

peserta didik

9. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan

emosional peserta didik

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir

10 Kerututan dan keterpaduan antar kalimat

Keterangan:

1 : Sangat Kurang Baik

2 : Kurang Baik

3 : Cukup Baik

4 : Baik
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5 : Baik Sekali

Komentar dan Saran untuk perbaikan Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang

Tigang Juru tahun 1294 M – 1316 M dalam Pembelajaran Sejarah di SMA

Jember,

NIP.
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Format C.4: Uji Pengguna Produk (Pendidik)

Indikator Ketepatan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Ketepatan penggunaan judul bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai oleh siswa
1 2 3 4 5

3. Ketepatan pengembangan materi pada setiap

bab
1 2 3 4 5

4. Ketpatan pemilihan ilustrasi gambar dengan

pemaparan materi
1 2 3 4 5

5. Ketepatan penyajian tabel dengan pemaparan

materi
1 2 3 4 5

6. Ketepatan perangkat pembelajaran dengan

materi bahan ajar
1 2 3 4 5

7. Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

8. Ketepatan penyusunan tugas kelompok dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

9. Ketepatan penyusunan tugas rumah dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

10. Ketepatan penyusunan rangkuman untuk 1 2 3 4 5
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memudahkan mengemas materi pada setiap bab

11. Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada

glosarium untuk memudahkan dalam mencerna

kalimat pada uraian materi

1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Komentar dan Saran
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Indikator Kejelasan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Kejelasan makna dari judul bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Kejelasan pendeskripsian gambar pada setiap
uraian materi

1 2 3 4 5

3. Kejelasan pendeskripsian tabel pada setiap
uraian materi

1 2 3 4 5

4. Kejelasan pemaparan silabus sebagai bagian
dari perangkat pembelajaran

1 2 3 4 5

5. Kejelasan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa

1 2 3 4 5

6. Kejelasan uraian materi pada setiap babdan
anak sub bab

1 2 3 4 5

7. Kejelasan tugas mandiri sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

8. Kejelasan tugas kelompok sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

9. Kejelasan tugas rumah sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

10. Kejelasan penyusunan rangkuman untuk
memudahkan mengemas materi pada setiap bab

1 2 3 4 5

11. Kejelasan manfaat bahan ajar bagi
pembelajaran sejarah yang siswa pelajari

1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik
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5. Sangat Baik

Komentar dan Saran
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Indikator Kemenarikan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Kemenarikan desain cover depan bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Kemenarikan desain cover dalam bahan ajar 1 2 3 4 5

3. Kemenarikan penyajian tabel pada uraian

materi
1 2 3 4 5

4. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian

materi
1 2 3 4 5

5. Kemenarikan penggunaan icon dan logo 1 2 3 4 5

6. Kemenarikan penyajian referensi 1 2 3 4 5

7. Kemenarikan pemilihan kontras warna 1 2 3 4 5

8. Kemenarikan pemilihan font tata tulis 1 2 3 4 5

9. Kemenarikan penggunaan bahasa agar

mudah dimengeri
1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik
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Komentar dan Saran

Lumajang,

Pendidik,

..................................

NIP.
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Format C.4: Uji Pengguna Produk (Peserta Didik)

Petunjuk : Beri tanda contreng pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. PERNYATAAN
TB STS TS S SS

1 2 3 4 5

1. Saya  tertari untuk membaca

bahan ajar tersebut

2. Penggunaan ilustrasi gambar

sangat menarik

3. Materi pelajaran yang disajikan

lebih variatif

4. Desain cover dan layout

menarik

5. Tata bahasa mudah dimengerti

6. Memberikan info penunjang

sehingga materi lebih

berkembang

7. Bahan ajar ini memberikan

pengalaman belajar baru bagi

saya

8. Latihan soal yang diberikan

mampu mengasah pemahaman

saya

SKOR TOTAL =

Keterangan :
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1. Tidak Berpendapat

2. Sangat Tidak Setuju

3. Tidak Setuju

4. Setuju

5. Sangat setuju

Komentar dan Saran
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 Indikator Ketepatan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Ketepatan penggunaan judul bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai oleh siswa
1 2 3 4 5

3. Ketepatan pengembangan materi pada setiap

bab
1 2 3 4 5

4. Ketpatan pemilihan ilustrasi gambar dengan

pemaparan materi
1 2 3 4 5

5. Ketepatan penyajian tabel dengan pemaparan

materi
1 2 3 4 5

6. Ketepatan perangkat pembelajaran dengan

materi bahan ajar
1 2 3 4 5

7. Ketepatan penyusunan latihan mandiri dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

8. Ketepatan penyusunan tugas kelompok dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

9. Ketepatan penyusunan tugas rumah dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa

1 2 3 4 5

10. Ketepatan penyusunan rangkuman untuk

memudahkan mengemas materi pada setiap bab
1 2 3 4 5

11. Ketepatan pemaparan istilah-istilah pada 1 2 3 4 5
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glosarium untuk memudahkan dalam mencerna

kalimat pada uraian materi

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Komentar dan Saran
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 Indikator Kejelasan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Kejelasan makna dari judul bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Kejelasan pendeskripsian gambar pada setiap
uraian materi

1 2 3 4 5

3. Kejelasan pendeskripsian tabel pada setiap
uraian materi

1 2 3 4 5

4. Kejelasan pemaparan silabus sebagai bagian
dari perangkat pembelajaran

1 2 3 4 5

5. Kejelasan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa

1 2 3 4 5

6. Kejelasan uraian materi pada setiap babdan
anak sub bab

1 2 3 4 5

7. Kejelasan tugas mandiri sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

8. Kejelasan tugas kelompok sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

9. Kejelasan tugas rumah sebagai evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap materi

1 2 3 4 5

10. Kejelasan penyusunan rangkuman untuk
memudahkan mengemas materi pada setiap bab

1 2 3 4 5

11. Kejelasan manfaat bahan ajar bagi
pembelajaran sejarah yang siswa pelajari

1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Sangat Kurang Baik

2. Kurang Baik

3. Cukup Baik

4. Baik
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5. Sangat Baik

Komentar dan Saran
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 Indikator Kemenarikan

Petunjuk : Lingkari pada angka yang menjadi penilaian anda !

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1. Kemenarikan desain cover depan bahan ajar 1 2 3 4 5

2. Kemenarikan desain cover dalam bahan ajar 1 2 3 4 5

3. Kemenarikan penyajian tabel pada uraian

materi
1 2 3 4 5

4. Kemenarikan penyajian gambar pada uraian

materi
1 2 3 4 5

5. Kemenarikan penggunaan icon atau logo 1 2 3 4 5

6. Kemenarikan penyajian referensi 1 2 3 4 5

7. Kemenarikan pemilihan kontras warna 1 2 3 4 5

8. Kemenarikan pemilihan font tata tulis 1 2 3 4 5

9. Kemenarikan penggunaan bahasa agar mudah

dimengerti
1 2 3 4 5

SKOR TOTAL =

Keterangan :

1. Tidak Berpendapat

2. Sangat Tidak Setuju

3. Tidak Setuju

4. Setuju

5. Sangat setuju
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Komentar dan Saran

Lumajang,

Peserta didik,

..................................
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Lampiran D. Bahan Ajar Sebelum Tahap
PENILAIAN
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Lampiran E. Hasil Penilaian

Lampiran E.1 Hasil Penilaian Ahli Materi/Isi Pembelajaran
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Lampiran E.2 Hasil Penilaian Ahli Bahasa
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Lampiran E.3 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran
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Lampiran F. Bahan Ajar Setelah Tahap Penilaian
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Lampiran G. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kelas/Semester : X/2

Mata Pelajaran : Sejarah

Topik :

Alokasi Waktu : 2x45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kerajaan Lamajang Tgang Juru
sebagai bagian dari Kerajaan Hindu di
Indonesia
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B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran

agamanya

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil budaya

pada zaman praaksara, Hindu-Buddha dan Islam.

3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan

kebudayaan  pada masa  kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia serta

menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan

masyarakat Indonesia masa kini.

Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur

budaya yang berkembang pada masa kerajaan Hindu-Buddha dan masih

berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

mengidentifikasi Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Inonesia dengan

benar

2. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat Kerajaan-Kerajaan

Hindu-Buddha di Indonesia dengan benar

3. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia dengan benar

4. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menganalisis karakteristik kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha

di Indonesia dengan benar

5. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti kehidupan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa

kini dengan benar
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6. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa

kini dengan benar

7. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik kelas X diharapkan dapat

menunjukkan contoh bukti-bukti kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-

Buddha yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa

kini dengan benar.

D. Materi Ajar

1. Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Inonesia

2. Karakteristik kehidupan masyarakat Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia

3. Karakteristik pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di

Indonesia

4. Karakteristik kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia

5. Contoh bukti-bukti kehidupan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha yang

masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

6. Contoh bukti-bukti pemerintahan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha yang

masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

7. Contoh bukti-bukti kebudayaan Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha yang

masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini.

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific

Metode : Problem Based Learning (PBL)
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F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi
Alokasi

waktu

Pendahuluan  Memberikan salam, Menanyakan kehadiran

siswa, Mempersilakan salah satu siswa

memimpin doa.

 Memberikan motivasi dengan bertanya

jawab mengenai pengetahun peserta didik

terkait peristiwa-peristiwa sejarah yang

terjadi di tingkat lokal

 Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada

peserta didik.

 Menyampaikan cakupan materi mengenai

Kerajaan Lamajang Tigang Juru tahun.

 Menjelaskan langkah-langkah metode yang

akan digunakan

15 menit

Inti Mengamati

 Siswa diminta untuk mengamati peta letak

Situs Biting di Lumajang

 Guru menyampaikan materi pokok yang

akan dipelajari kemudian siswa membentuk

kelompok dan menunjuk salah satu siswa

sebagai ketua bicara

Mengeksplorasi:

 Guru memberikan pengantar singkat:

Kerajaan Lamajang Tigang Juru merupakan

kerajaan Hindu yang terletak di daerah

lokal, yaitu Lumajang. Berdirinya Kerajaan

Lamajang Tigang Juru hampir bersamaan

dengan berdiinya Kerajaan Majapahit.

60 menit
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 Pendidik membagi peserta didik menjadi 3

kelompok

 Pendidik memberikan permasalahan pada

masing-masing kelompok

 Pendidik membagikan bahan ajar mengenai

Kerajaan Lamajang Tigang Juru

 Masing-masing kelompok dipersilahkan

membaca bahan ajar sesuai dengan

permasalahan yang diberikan

Mengkomunikasikan:

 Setiap kelompok dipersilahkan

mempresentasikan permasalahan yang

ditentukan

 Kelompok lain dipersilahkan memberikan

pertanyaan kepada kelompok yang

melakukan presentasi

 Pendidik memberikan nilai kepada peserta

didik yang mampu mengemukakan

pendapat dan mengajukan pertanyaan

Penutup  Pendidik memberikan penilaian terhadap

pembelajaran yang dilakukan

 Pendidik dan peserta didik secara bersama-

sama menyimpulkan permasalahan yang

dipsentasikan.

 Memberikan umpan balik terhadap proses

dan hasil pembelajaran dengan cara

memberi pertanyaan sebagai akhir

pembelajaran

 Membaca doa dan Mengucapkan salam

15 menit
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G. Sumber Belajar

1. Hidayat, M. 2012. Sejarah Lumajang. Bali: Cakra Press

2. Hidayat, M. 1996. Pembangunan Perumahan pada Areal Situs Biting,
Lumajang. Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogyakarta

3. Kasnowihardjo, G. 2013. Meneliti Kembali Situs Biting di Desa
Kutorenon, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Yogyakarta: Balai
Arkeologi Yogyakarta

H. Media Pembelajaran

1. Bahan Ajar Sejarah Kerajaan Lamajang Tigang Juru (1294 M – 1316 M)
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Lampiran H. Surat Izin Penelitian
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Lampiran I. Lembar Penilaian Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar

No Responden

Aspek yang Dinilai

Jml %
Indikator
Umum

Indikator
Ketepatan

Indikator
Kejelasan

Indikator
Kemenarikan

1. Abdur Rozaqi
2. Adesyah Prastyan 27 43 45 28 143 73,3
3. Agnes Saputri 30 39 42 31 142 72,8
4. Dani Setiyawan 31 41 40 30 142 72,8
5. Dinda Rezalia 30 39 42 31 142 72,8
6. Elva Kartika S. 37 44 54 45 180 92,3
7. Feni Armayanti 0,0
8. Frengki Dia S. 36 31 36 33 136 69,7
9. Hadi Purnomo 36 31 36 33 136 69,7
10. Ika Diva Thoharo 37 44 54 45 180 92,3
11. Irma Retno Wati 35 47 39 38 159 81,5
12. Maya Andriyani 27 35 36 31 129 66,2
13. Muchamat Khulson 31 41 40 30 142 72,8
14. M. Fahmi 0,0
15. M. Handit Agung 33 45 45 36 159 81,5
16. M. Ishaq Hanafi 33 45 45 36 159 81,5
17. Nurul Istiqomah 30 41 45 37 153 78,5
18. Nurul Lailatul 29 37 38 27 131 67,2
19. Riska Yuliana 35 47 39 38 159 81,5
20. Roni 31 39 36 32 138 70,8
21. Rosalinda 0,0
22. Rosyi Ali 31 39 36 32 138 70,8
23. Santi Ainun Fitri 29 37 38 27 131 67,2
24. Sri Indah Naluri 27 35 36 31 129 66,2
25. Sri Wahyuni 31 31 31 31 124 63,6
26. Sumariani 27 43 45 28 143 73,3
27. Via Qudrotun N. 30 41 45 37 153 78,5
28. Vian Nasruroh F. 38 53 53 42 186 95,4
29. Yayang Matfianah 38 53 53 42 186 95,4

Rerata 76, 3%
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